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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Disparitas Penentuan Harga Beras
Petani Oleh Pemilik Usaha Dagang di Kecamatan Sukodadi Kabupaten lamongan” adalah hasil
penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan tentang faktor-faktor apa saja yang menjadi
dasar disparitas penentuan harga beras petani oleh pemilik usaha dagang di Kecamatan
Sukodadi, dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap faktor-faktor yang menjadi dasar
disparitas penentuan harga beras petani oleh pemilik usaha dagang di Kecamatan Sukodadi.

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode deskriptif dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut diolah dan dianalisis dan kesimpulannya diambil
melalui logika deduktif,

Hasil penelitian Disparitas penentuan harga beras petani oleh pemilik usaha dagang adalah
ketidaksamaan antar pemilik usaha dagang yang berada di Kecamatan Sukodadi dalam
menentukan harga beras yang dibeli dari petani, penyebab adanya faktor penawaran dan
permintaan serta dasar yang digunakan pemilik usaha dagang dalam menentukan harga beras
yang berdasarkan kualitas barang, harga yang berlaku dipasaran dan harga pokok pembelian
yang ditent ukan oleh pemerintah.

Hukum Islam terhadap faktor-faktor disparitas penentuan harga beras adalah sah karena
harga yang berdasarkan kualitas, harga pokok pembelian yang ditentukan oleh pemerintah, dan
harga pasaran serta faktor permintaan dan penawaran membentuk suatu titik keseimbangan.
Karena pembeli dan penjual saling meridhoi tanpa adanya pemaksaan dari salah satu pihak.
Namun tidak dibenarkan jika dasar penentuan harga tidak mempertimbangkan kualitas yang
ada.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka didarapkan kepada mahasiswa syari’ah,
khususnya mahasiswa jurusan Muamalah untuk mengkaji lebih dalam faktor-faktor disparitas
penenetuan harga beras oleh pemilik usaha dagang di Kecamatan Sukodadi terlebih mengenai
faktor permintaan dan penawaran, agar memperoleh status hukum Islam yang lebih pasti. Serta
kepada pemilik usaha dagang penggilingan padi dapat membangun kerja sama antar pemilik
usaha dagang melalui forum media internet untuk mempermudah mendapatkan informasi
tentang jual beli beras ter up date tiap harinya dan lebih membuka wawasan berdagang
berdasarkan Islam. Dan kepada para petani diharapkan tidak hanya memperoleh harga yang
tinggi saja dalam menjual beras, tetapi proses penimbagan dan dasar penuan harga pemilik
usaha dagang juga diperhatikan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an telah menegaskan bahwa Allah menciptakan alam semesta dan
menciptakan manusia untuk menghuni, mengeksploitasi dan mempergunakan
dunia ini. Dia memberi pada manusia hikmah dan kekuatan untuk
memanfaatkan sumber-sumber alam. Serta menjadikan sesuatu berada dan

takluk di bawah kekuasaan manusia.! Allah ta’ala berfirman dalam surat Yasin

ayat 34-35,

s G ol b i Here) 0,20 1 s ) B, ot 1 0 s i
(o) 057525 f Lt

Artinya: “Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami
pancarkan padanya beberapa mata air. Supaya mercka dapat Makan

dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka, Maka
Mengapakah mereka tidak bersyukur??

Dan dalam hadit Rosulullah saw yang diriwayatkan oleh Aswad ibnu Amir berbunyi:

2

;Jaydwuupﬂd:» O I b B B3 06 6 U Sl die
3%9);33;&;;33;5_;363?;&315};}?;;@;&@:j;

! Mustagq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), 26.

2 Kementrian Agama Rl, Al-Qur’snulkarim, (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema,
2010), 442.

* Kutubussittah, hadit digital Musnad ibn Hambal No.15276



Artinya: “Nabi pernah ditanya tentang Pekerjaan (Profesi) yang paling baik,
kemudian Nabi bersabda: Jual beli yang diberkati dan usaba tangan
manusia sendiri”’

Hal ini menegaskan bahwa al-Qur’an dan hadis telah memberi arah kepada
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Al-Qur’an dan hadis juga
mengisyaratkan bahwa manusia diberi kesempatan yang seluas—luasnya untuk
menjalankan kegiatan ekonpmi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik
dengan mengeksploitasi secara langsung sumber daya alam seperti pertanian
maupun yang tidak langsung seperti perdagangan berbagai kegiatan produktif
lainnya. Dalam segala kebutuhan manusia, al-Qur’an telah mengatur
'perhubungan keduniaan. Oleh karena itu manusia tidak dapat lepas dari
pergaulan bermuamalah, yang diturunkan untuk manusia, membawa suatu
tuntutan dan sisiem muamalah yang mengatur dengan rapi berhubungan dalam
segala kebutuhan mereka.*

Kebutuhan manusia terbagi menjadi dua, yaitu kebutuhan pokok dan
kebutuhan sekunder. Kebutuhan pokok mencakup kebutuhan akan sandang,
pangan dan papan. Untuk memenuhi kebutuhannya manusia harus bekerja.
Namun berkerja dengan cara-cara curang, yang hanya bertujuan mencari
keuntungan akhirnya akan menghasilkan sesuatu yang tidak baik dan
menimbulkan kemelaratan, yang mungkin terjadi di dunia ini. Allah ta’ala

berfirman dalam surat Al-Isra’ ayat 35.

4 Abdullah Zaky Al-Kaaf, Ekonomi dalam Persepektif Islam,(Bandung: Pustaka Setia, 2002), 15.
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Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya..”

Dasar hukum di atas kiranya cukup jelas bahwa usaha, khususnya usaha
dagang yang menguntungkan adalah bukan hanya dengan melakukan
pengukuran yang benar dan timbangan yang tepat, namun juga dengan
menghindari segala bentuk praktik-praktik kecurangan yang kotor dan korup.®
Karena pada hakikatnya usaha yang menguntungkan adalah usaha yang
keuntungannya yang tidak hanya terbatas pada keuntungan jangka pendek yang
didapat di dunia@un keuntungan yang dapat dinikmati di akhirat dengan
keuntungan yang berlipat ganda.

Bentuk usaha tersebut dapat diwujudkan melalui unit-unit ekonomi seperti
perdagangan, perindustrian, pertanian, usaha jasa dan lain- lain. Kegiatan
perdagangan yang terutama ialah membawa barang-barang dari produsen
(penghasil) ke tempat-tempat konsumen (pemakai) atau dari tempat yang
mempunyai kelebihan persediaan ke tempat-tempat yang kekurangan.’

Perdagangan menurut cara—cara penjual barang dapat dikelompokkan

menjadi tiga bagian, antara lain:®

* Kementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim, 285.

S Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, 46.

; Iting Partadireja, Pengetahvan dan Hukum Dsgang, (Jakarta: Erlangga, 1978), 4.
Ibid.,8.



1. Perdagangan besar (orangnya disebut pedagang besar), yaitu yang
menjualnya barang semata-mata kepada pedagang lagi (distributor, dealer,
dan pedagang-pedagang eceran), tidak langsung kepada konsumen
(pemakai).

2. Perdagangan kecil (orangnya disebut pedagang kecil atau pedagang eceran),
yaitu yang menjualnya barang langsung kepada konsumen.

3. Perdagangan menengah yakni menjual barang tidak ada ketentuan khusus,
kadang-kadang langsung kepada konsumen, kadang-kadang kepada
pedagang lagi.”

Usaha dagang merupakan pendukung sektor perekonomian yang termasuk
dalam kategori perdagangan menengah, yang tidak ada ketentuan khusus daalam
menjual barang seperti halnya pada usaha dagang penggilingan padi.
Penggilingan padi merupakan usaha dagang yang erat sekali dengan unit
pertanian di area pedesaan.

Lamongan merupakan kota agraris yang memiliki sejumlah 1.297 usaha
penggilingan padi yang berdiri dengan kapasitas terpasang mencapai 748.770
kilogram perjam. Paling banyak berada di Kecamatan Sukodadi dengan 120

usaha penggilingan padi. Sebagian besar usaha penggilingan tersebut berskala

® Iting Pratadiraja, Pengetahuan dan Hukum Dagang, (Jakarta: Erlangga, 1978), 3



kecil, yakni sejumlah 1.245 unit. Sementara sisanya, atau 52 unit berskala
besar.'’

Usaha penggilingan padi di Kecamatan sukodadi melaksanakan berbagai
kegiatan, diantaranya adalah memberikan jasa penggilingan gabah menjadi
beras, penggilingan beras dan jagung menjadi tepung dan membeli gabah dari
petani untuk diproduksi sendiri, serta menjual kembali beras yang dibeli dari
petani dengan harga yang variatif, Dasar yang digunakan dalam menentukan
harga beli beras dari 12 usaha dagang penggilingan padi tidak sama, sebagian
pemilik usaha penggilingan padi menentukan berdasarkan kualitas sebagian
pemilik usaha dagang tidak menggunakan kualitas sebagai dasar penentuan
harga beras. Dari 12 usaha dagang sedikit diantaranya terjadi praktik
pemotongan pembayaran harga beras karena adanya berat kemasan atau karung,
namun berat karung ditentukan secara pukul rata perkarungnya satu kilogram
padahal berat karung hanya tidak kurang dari satu ons.

Dalam usaha pembelian beras dari petani model pemotongan masing-
masing usaha penggilingan padi di Kecamatan Sukodadi berbeda. Schingga
terjadi disparitas penentuan harga beras oleh pemilik usaha dagang di

Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan.

1* Kabupaten Lamongan, “Pasar Induk Beras”, Dalam http://www.jatimprov.go.id/ (25 April
2011).



Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “ Analisis
Hukum Islam Terhadap Disparitas Penentuan Beras Petani Oleh Pemilik Usaha Dagang

Di Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan”

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari paparan latar belakang di atas permasalahan-permasalahan yang
dapat diidentifikasi di atas kiranya harus dicarikan jawaban dari masalah-
masalah tersebut dan menyelesaikannya untuk dapat menjadikan sebuah
karya tulis yang baik. Untuk itu objek kajian yang akan dituangkan kedalam
skripsi ini diidentifikasi pada hal-hal berikut:
a. Usaha dagang di Kecamatan Sukodadi.
b. Pemilik usaha dagang di Kecamatan Sukodadi.
c. Model jual beli hasil pertanian padi.
d. Pembeda (disparitas) harga beras antar usaha dagang di kecamatan
sukodadi
e. Faktor-faktor yang menjadi dasar terjadinya disparitas penentuan harga
oleh usaha dagang di Kecamatan Sukodadi.
f. Konsep jual beli dalam hukum Islam.

g. Konsep harga dalam Islam.



2. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas dan dengan keterbatasan
waktu untuk memenuhi tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana serta
penulis merasa perlu memberikan suatu pembatasan masalah agar tidak
melebar, maka penulis hanya membatasi beberapa permasalahan saja.
Diantara masalah yang akan dibahas oleh penulis yaitu:
a. Faktor-faktor yang menjadi dasar disparitas penentuan harga beras di
Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan.
b. Analisis hukum Islam terhadap faktor-faktor yang menjadi dasar
disparitas penentuan harga beras di Kecamatan Sukodadi Kabupaten

Lamongan.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, agar lebih memberikan
kejelasan terhadap masalah yang diangkat maka permasalahannya dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Faktor—faktor apa saja yang menjadi dasar disparitas penentuan harga
pembelian beras petani oleh pemilik usaha dagang di Kecamatan Sukodadi
Kabupaten Lamongan?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap faktor—faktor yang menjadi dasar
disparitas penentuan harga pembelian beras petani oleh pemilik usaha dagang

di Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini merupakan gambaran atau hubungan topik yang akan
diteliti dengan penelitian yang sejenis yang sudah pernah dikaji dan dilakukan
oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi pengulangan duplikasi
penelitian.

Setelah menelusuri topik yang serupa, disini penulis menemukan beberapa
skripsi yang membahas tentang penentuan harga. Yang pertama Wawan fauzi
tahun 2002, skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penjualan
Sandal di Bawah Harga Standar di Sentra Industri Sandal Desa Wedoro
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.!! Skripsi ini meneliti tentang faktor-
faktor yang menyebabkan adanya harga di bawah standar.

Studi Komparasi tentang Penetapan Harga Menurut Ibnu Qayyim al-
Jauziyah dan Adam Smith tahun 2005 oleh saudari Kholoshotul Fitriyah.'?
Skripsi ini membahas tentang persamaan dan perbedaan konsep penetapan harga
Ibnu Qoyyim dengan Adam smith. Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa penetapan
boleh dilakukan jika terbukti pedagang mempermainkan harga sedangkan Adam
smith mengungkapkan bahwa penetapan harga adalah suatu penetapan harga

yang berkembang sesuai dengan mekanisme pasar. Adapun persamaan pada

"' Wawan Fauzi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Sandal Di Bawah

Harga Standar Di Sentra Industri Sandal Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo, (Skripisi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2002), vi

' Kholishotul Fitriyah, Studi Komparasi Tentang Penctapan Harga Menurut Ibnu

Qayyim Al-Jauziyah Dan Adam Smith, Skripisi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya,
2005), vi



persamaan mekanisme pasar dan larangan pemerintah ikut campur dalam
penetapan harga.

Hinnada Syaifullah, tahun 2005 yang berjudul “Studi Analisis Pemikiran
Yusuf Qordhowi tentang Konsep Penetapan Harga”. '*Skripsi ini membahas
tentang penetapan harga menurut Yusuf Qardawi tentang tidak dibenarkannya
adanya penetapan harga dalam Islam, apabila pasar dalam keadaan normal.
Penetapan harga boleh dilakukan bila harga barang sudah dipermainkan oleh
pedagang dengan sewenang-wenang menaikkan harga tanpa melihat masyarakat
lemah.

Lailatul Hidayah, tahun 2006 skripsi yang berjudul “Kebijakan Pemerintah
tentang Penetapan Harga BBM dalam Persepektif Hukum Islam”,'"* topik utama
pembahasan ini adalah faktor internal dan eksternal penetapan harga kebijakan
penetapan harga. Faktor internal yang meliputi, tujuan pemasaran perusahaan,
strategi bauran pemasaran, biaya dan organisasi. Faktor eksternal, yang meliputi
sifat pasar dan permintaaan, persaingan dan unsur-unsur eksternal lainnya.
Kebijakan penetapan harga minyak (BBM) dinyatakan tidak relevan dengan
tujuan hukum Islam yakni kemaslahatan umat, karena kebijakan tersebut

berimplikasi besar terhadap rakyat.

* Hinnada Syaifullah, Studi Analisis Pemikiran Yusuf Qordhowi Tentang Konsep
Penetapan Harga, (Skripisi—-IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2005), v

" Lailatul Hidayah, Kebjjakan Pemerintah Tentang Penetapan Harga Bbm Dalam
Persepektif Hukum Islam, (Skripisi—-IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2006), vi



Nur Faridah Hanum, tahun 2007 skripsi yang berjudul “Studi Analisis
Hukum Islam tentang Intervensi Pasar terhadap Penentuan Harga dalam
Keseimbangan Pasar”.'> Penelitian ini membahas tentang faktor yang
mempengaruhi intervensi pasar yakni distorsi terhadap permintaan dan
penawaran yang biasanya karena naik dan turunnya harga yang disebabkan oleh
ulah manusia, intervensi pasar diperoleh sebagai salah satu bentuk intervensi
pemerintah dan pertimbangan kemaslahatan bersama.

Ayu Rahmawati, tahun 2009 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Penetapan Harga pada Pasar Oligopoli. '*Skripsi ini membahas tentang
mekanisme transaksi pada pasar oligopoli yang ditentukan oleh suplply and
demand dan seorang produsen yang menjadi market leader harus menentukan
dari harga produk baru sampai dengan produk yang lama. Apabila suatu produk
sudah menua (4ging) atau melemahnya permintaan suatu produk dalam pasar
maka seorang produsen harus menentukan harga kembali harganya, baik dengan
cara menaikkan harga atau menurunkan harga.

Skripsi ini mencoba memberikan deskripsi tentang “Analisis Hukum Islam
Terhadap Disparitas Penentuan Harga Beras Petani Oleh Pemilik Usaha Dagang

di Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan”.

** Nur Faridah Hanum, Studi Analisis Hukum Islam Tentang Intervensi Pasar
Terhadap Penentuan Harga Dalam Keseimbangan Pasar, (Skripisi--IAIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2007), v

' Ayu Rahmawati, Tinjavan Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Pada Pasar
Oligopoli, (Skripisi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), vi

10
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E. Tujuan Pembahasan
Sebagai karya tulis ilmiah tentu memiliki tujuan tersendiri. Adapun
maksud dan tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah:
1. Untuk mengetahui faktor—faktor disparitas penentuan harga beras petani oleh
pemilik usaha dagang di Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan?
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap faktor—faktor disparitas
penentuan harga beras petani oleh pemilik usaha dagang di Kecamatan

Sukodadi Kabupaten Lamongan?

F. Kegunaan hasil penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi, antara lain:
1. Segi Teoretis

a. Diharapkan berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam arti
membangun dan menyempurnakan teori yang ada.

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan pemahaman studi
hukum Islam mahasiswa jurusan mu’amalah khususnya dan mahasiswa
fakultas syari’ah pada umumnya.

2. Segi Praktis
Dapat menjadi pedoman untuk melaksanaan jual beli dan penentuan
harga beras bagi masyarakat Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan

yang mayoritas muslim.
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G. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan perbedaan pengertian mak perlu dijelaskan terlebih

dahulu beberapa istilah yang digunakan dalam skripsi ini

Hukum Islam : Kaidah, asas, prinsip atau aturan yag digunakan untuk
mengendalikan masyarakat Islam baik bersumber dari ayat-
ayat Al-Qur’an, hadit Nabi saw, pendapat sahabat dan
tabi’in. Maupun pendapat yang berkembang di suatu masa
dalam kehidupan umat Islam.'’Dalam skripsi ini, penulis
menggunakan pendapat IbnuTaimiyah dalam persoalan
penentuan harga.

Disparitas harga : Perbedaan nilai dari sebuah barang'®. Ketidaksamaan dalam
penentuan harga beli beras antara para pedagang di Kecamatan
Sukodadi

Usaha dagang ¢ Usaha dagang atau usaha “perdagangan” melalui Staatblad 1938-
276 yang mulai berlaku pada tanggal 17 Juli 1938 istilah
perdagangan dalam hukum dagang digantikan istilah
perusahaan.'” Perusahaan dagang adalah perusahaan yang
kegiatan usahanya melakukan transaksi pembelian barang

dagang kemudian untuk dijual kembali tanpa mengubah

17 Abdul Aziz Dahlan, Ensikiopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoove, 1996), 575.

'* Departemen pendidikan Nasional Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka. Cet.III, 1990), 270. ‘

1° Sutantya, Pengertian pokok hukum perusahaan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,Cet.IV, 1996), 3.
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bentuknya.mUsaha dagang yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah usaha dagang yang khusus dalam penggilingan padi
yang kegiatannya adalah menggiling padi dan jual beli

gabah dan beras yang berada di Kecamatan Sukodadi.

H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang
bersifat field research (penelitian lapang ang membahas analisis hukum
Islam terhadap disparitas penentuan harga beras petani oleh pemilik usaha
dagang di Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Untuk memperoleh data
tentang faktor—faktor dan berbagai varian yang mendukungnya, karenanya perlu

dijelaskan mengenai antara lain:

1. Lokasi Penelitian
Usaha dagang yang bergerak dibidang usaha penggilingan padi yang
berada di Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan diantaranya, usaha
dagang Tholaburrizqi, usaha dagang Sumber Jaya, usaha dagang Sumber
Berkah, usaha dagang Bayu Abadi, usaha dagang Jaya sentosa, usaha dagang
Cahya Makmur, usaha dagang Sumber lancar, usaha dagang Sumber
Makmur, UD Usaha bersama, usaha dagang Tunggal Jaya, usaha dagang

Makmur Jaya, usaha dagang Sumber Jaya.

2 Dafid Haryalesmana, Perusahaan dagang, http:/mas-devid. blogspot.com/2009/06/pengertian-
dan-kegiatan-utama.html ( 1 April 2011).
%I Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 1.
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2, Data yang dikumpukan
Data yang diperoleh adalah data yang bersifat informasi dan teoritis,
meliputi konsep hukum islam tentang harga, jual beli serta deskripsi umum
mengenai faktor—faktor yang mendasari terjadinya disparitas penentuan
harga. Adapun data yang dikumpulkan adalah;

a. Data tentang faktor—faktor disparitas penentuan harga beras petani oleh
pemilik usaha dagang di Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan.
Berdasarkan rumusan diatas, maka data yang akan dikumpulakan antara
lain:

1) Data tentang jumlah usaha dagang yang bergerak di bidang

penggilingan padi.

2) Data tentang kegiatan usaha dagang tersebut.

3) Data tentang berapa harga beli beras secara umum.

4) Data tentang jenis—jenis beras petani.

5) Data tentang biaya pendistribusian beras.

6) Data tentang modal yang ada.

7) Data tentang dari mana saja asal beras.

8) Data tentang dimana pemilik usaha dagang menjual beras.

9) Data tentang pendapat atau fatwa dan norma tentang harga.
b. Sumber Data

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:
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1) Sumber Primer

a) Pemilik usaha dagang

b) Karyawan usha dagang

¢) Petani yang menanam padi yang menjual berasnya di usaha
dagang.

2) Sumber sekunder
Sumber data sekunder ini diperoleh peneliti melalui pustaka

(bibliograpy research). Adapun bahan pustaka diperoleh dari:

a) Yusuf Qordhowi, Norma dan Etika Fkonomi Islam (Terjemahan:
M. Hamidi), penerbit PT. Dana Bakti Wakaf, 1995

b) Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, penerbit Pustaka Al-
Kautsar, 2003

c) AA Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah, penerbit PT. Bina
Ilmu, Surabaya, 1997

d) Iting Pratadiraja, Pengetahuan dan hukum Dagang, penerbit
Erlangga, Jakarta, 1978

e) Ibnu Taimiyah, A/l-hisbah fi al-Islam penerbit Dar al-Sha’ab
Kairo, 1976

f) Rewaldt, Stewart H.dkk., Startegi Harga dalam Pemasaran yang
diterjemahkan oleh Hasyim Ali dari buku aslinya “Introduction to

marketing”, penerbit PT. Rineka Cipta, 1991



16

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid atau yang memungkinkan sesuai
dengan data yang dihimpun maka teknik yang digunakan antara lain dengan
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Observasi
Pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena—fenomena
yang diselidiki dengan seksama pada saat pemilik usaha dagang
bertransaksi dengan petani.
b. Wawancara
Wawancara atau tanya jawab dengan pihak yang terkait (petani,
karyawan, dan pemilik usaha dagang yang berada di Kecamatan
Sukodadi Kabupaten Lamongan).
¢. Dokumentasi
Pengumpulan bukti-bukti dan keterangan yang menunjang penelitian
yang sedang dilakukan seperti bahan referensi, nota usaha dagang yang

ada di Kecamatan Sukodadi dan lain-lain

4. Populasi dan Sampel
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, oleh karena itu penulis

menggunakan populasi dan sampel.
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a. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian®. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah pemilik usaha dagang di Kecamatan Sukodadi.
Populasi merupakan semua individu yang menjadi sumber pengambialn
sampel.” Jumlah populasi penelitian ini adalah 120 usaha dagang. Untuk
menyederhanakan pengambilan data lapangan dan info, maka peneliti
mengambil beberapa sampel dari populasi.

b. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti *. Suharsini
Arikunto dalam bukunya menyebutkan apabila subyek penelitian kurang
dari 100 maka dapat diambil keseluruhan sehingga penelitian yang
dilakukan adalah penelitian populasi, dan apabila subjek penelitian lebih
dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%%. Untuk
menyederhanakan data lapangan dan informasi, maka penulis mengambil
sampel 10% dari populasi. Adapun jumlah sampel yang dimaksudkan
adalah 120 x 10% = 12 usaha dagang,

5. Teknik Analisis Data
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk memahami fenomena tentang

apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara

2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakick, (Jakarta: Bineka Cipta,
1998),115.

% Mardalis, Metode Pegelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, cetakan Im),
1995.

24 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, 117.

 Ibid, 102.
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deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks yang
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?
Hasil penelitian ini kemudian ditelaah dengan menggunakan metode
deskriptif dengan pola pikir deduktif, pola pikir ini dipakai untuk
menganalisis data khusus berdasarkan kenyataan dari hasil riset kemudian
diambil yang bersifat umum. Yakni mengungkapkan kenyataan—kenyataan
dari hasil penelitian.
6. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari segi lapangan maupun hasil pustaka, maka
dilakukan analisis data denagn tahapan—tahapan sebagai berikut:

a. Editing adalah pemerikasaan kembali data yang diperoleh terutama dari
segi kelengkapan, kejelasan makna, keserasian dan keelarasan antara satu
dengan yang lainnya. Relevansi dan keseragamanya baik kesatuan
maupun kelompok.

b. Coding adalah pengklasifikasian data yang dilakukan setelah melakukan
el

/ editing, untuk mempermudah analisa selanjutnya. Klasifikasi ini

dilakukan dengan cara menandai masing-masing data yang sesuai dengan
judul skripsi ini.
c. Organizing adalah penyusunan dan mensistematikan data yang diperoleh

dalam kerangka uraian yang telah dirumuskan, untuk memperoleh bukti—

2% Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif; ( Bandung; Remaja Rosdakarya, 2008), 6.
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bukti dan gambaran—gambaran secara jelas tentang disparitas harga agar

sesuai dengan masalah penelitian ini.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa bab,
antara lain:

Bab pertama tentang pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang ,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua tentang landasan teori yang mendasari penelitian itu, dalam hal
ini mencakup pembahasan tentang jual beli dan penetapan harga dalam islam,
yang diantaranya mengenai pengertian jual beli, landasan hukum jual beli,
syarat rukun, dan macam-macam jual beli jual beli serta pengertian harga,
landasan hukum penetapan harga, faktor—faktor yang mempengaruhi harga
dalam islam.

Bab ketiga membahas tentang objek pembahasan yang berkaitan dengan
kondisi riel usaha dagang dan faktor—faktor yang mendasari disparitas
penentuan harga beras di Kecamaan Sukodadi Kabupaten Lamongan yang
meliputi gambaran umum usaha dagang yanng berada di Kecamatan Sukodadi,
mekanisme jual beli beras, faktor—faktor yang mendasari disparitas penentuan

harga beras oleh pemilik usaha dagang di Kecamatan Sukodadi.
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Bab kempat merupakan analisa dan interpretasi data yakni analisa faktor—
faktor yang mendasari disparitas penentuan harga beras petani oleh pemilik
usaha dagang di Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan menurut hukum
Islam.

Bab kelima merupakan kesimpulan dan saran-saran terhadap studi yang
diambil dari pembahasan sebelumnya yang menjadi jawaban atas permasalahan

yang ada dan juga berisi kesimpulan dan saran—saran penelitian.



BABII

JUAL-BELI DAN PENETAPAN HARGA DALAM ISLAM

A. Konsep jual-beli dalam Islam.

. Pengertian jual beli.

Secara bahasa a/-bay‘ (menjual) adalah mempertukarkan sesuatu

dengan sesuatu. Ia merupakan sebuah nama yang mencakup pengertian

terhadap kebalikannya, yakni a/-syira‘ (pembeli). Demikiannlah a/-bay

sering diterjemahkan dengan “jual-beli”.

[

! Dan agama menambahkan

persyaratan saling rela (senang sama senang) ada menyatakan bahwa “ jual”

itu ialah Tjab gabul (penyerahan dan penerimaan dalam transaksi).?

Adapun jual beli menurut terminologi adalah:
. Menukar barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak

milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.

G5t OB 15 W W U e B

Pt ~ L g red -

“Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan

aturan syara’”

! Ghufron A. Mas’adi, Figih Muamalah kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2002),

2 As-shan’ani, Subulus Salam, Jilid 3, Terjemahan: Abu Bakar Muhammad, (Semarang: CV.

1994), 12

20
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3. « 03U el Je J3285 By el LG Ju i

“Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelols,(tasarruf) dengan

»

ijab dan qabul, dengan cara yang sesuai syara’ "

4. P32 sy L g Ju i
“Tukar menukar benda lain dengan cara yang khusus (dibolehkan)”

5. % oW sl B gy olly 4855 o Jro o G gus s

“Penukaran benda dengan benda lain dengan Jalan saling merelakan
alau memindahkan hak milik dengan penggantinya dengan cara yang
dibolehkan”

6. 5 Lo S 35 g oy J sz nt e gk i
“Aqad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka
Jadilah penukaran hak milik secara tetap”’

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita lihat dan saksikan bahwa jual
beli itu mempunyai arti bagi kelangsungan hidup manusia, karena manusia
tidak bisa hidup sendiri melainkan saling membutuhkan. Jual-beli adalah
suatu proses tukar menukar dengan orang lain yang memakai alat tukar

(uang) secara langsung maupun tidak langsung atas dasar suka sama suka,*

3 Hendi Suhendi, Figih Muamaslsh, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 67-68
4 Nazar Bakry, Problematika Pelsksanaan Figh Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,1994), 58
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Jual-beli adalah suatu perjanjian dengan nama pihak yang satu
mengikat dirirnya untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang dan pihak
yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.’

Demikian yang dimaksud dengan pengertian di atas adalah pihak
pertama sebagai penjual menyerahkan barangnya kepada pihak yang kedua
sebagai imbalannya pihak kedua membayar harga yang telah disepakati
dalam perjanjian jual beli.

2, Dasar hukum jual beli

Terdapat sejumlah ayat al-Qur’an yang berbicara tentang jual beli,
diantaranya dalam surat al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi
¢ al-Bagarah ayat 198

o Ak ofy 1A UE 4By T R G T 10236

LN gl g

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan)

dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolsk dari ‘Arafat,

berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilbaram. dan berdzikirlah (dengan
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan

Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk orang-orang

yang sesat”’®

¢ an-Nisa’ ayat 29

* Subekti, Hukum Pegjanjian, (Jakarta: PT. Inter Masa, 1987), 79
® Kementrian Agama R, Al-Qur’snulkarim, (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema,
2010), 31
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2. - Lo £Eo@ 2 2 o Az 2. 28 R oL, ,, G L E .
5,2 755 ol i;&);gg,r_e—,&g‘,gyu 5le=t ¥ 15 7 aill s
) ,f.f 240 -

Z L L E" s z /’ E'J - . ,: -
B Lars 25K O8N ) ks ¥y (K joll5

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu, dan Jjanganlah kamu

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu”’

3. Rukun dan Syarat Jual-Beli.
Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu:
a. Ada orang yang berakad atau a/-muta’agidayn (penjual dan pembeli).
b. Ada sighah (lafal jjab dan gabui).
¢. Ada barang yang dibeli.
d. Ada nilai tukar pengganti barang.®
Adapun syarat-syarat jual-beli sesuai dengan rukun jual-beli yang
dikemukakan jumhur ulama di atas adalah sebagai berikut:
1. Syarat ‘aqgid(orang yang berakad)
Diantara ulama figh berbeda pendapat dalam menetapkan
persyaratan jual beli.
a. Menurut ulama Hanafiyah, ‘agid harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

1. Berakal dan mumayyiz

” Kementrian Agama RI, A/-Qur’anulkarim,83
8 Nasrun Haroen, Figilh Muamalsh, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 115
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Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan harus baligh.
Tasarruf yang boleh dilakukan anak mumayyiz dan berakal
secara umum terbagi tiga:

1) Tasarruf yang bermanfaat secara murni, seperti hibah.

2) Tasarruf yang tidak bermanfaat secara murni, seperti
tidak sah talak oleh anak kecil.

3) Tasarruf yang berada diantara kemanfaatan dan
kemadharatan, yaitu aktivitas yang boleh dilakukan,
tetapi atas izin wali.

‘Agid haruslah berbilang, sehingga tidaklah sah aqad

dilakukan seorang diri. Minimal dilakukan dua orang yaitu

pihak yang menjual dan membeli.

b. Menurut ulama malikiyyah, syarat ‘agid adalah penjual dan

pembeli. Dalam hal ini terdapat tiga syarat, ditambah satu bagi

penjual.
1. Penjual dan pembeli harus mumayyiz.
2. Keduanya merupakan pemilik barang atau yang dijadikan
~ wakil,
3. Keduanya dalam keadaan sukarela. Jual-beli berdasarkan
paksaan adalah tidak sah.
4. Penjual harus sadar dan dewasa.
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Ulama Malikiyyah tidak mensyaratkan harus Islam bagi
aqid kecuali dalam membeli hamba yang muslim dan membeli

mushaf. Begitu pula dipandang sahih jual beli yang buta.

c. Menurut ulama syafi‘yyah, syarat agid adalah:

L.

Dewasa atau sadar.

‘ Agid harus baligh dan berakal, menyadarai dan mampu
memelihara agama dan hartanya. Dengan demikian, akad
anak mumayyiz dipandang belum sah.

Tidak dipaksa atau tanpa hak
Islam

Dipandang tidak sah, orang kafir yang membeli kitab al-
Qur’an atau kitab-kitab yang berkaitan dengan agama, seperti
hadit-hadit, kitab-kitab figih, dan juga membeli hamba yang
muslim.

Pembeli bukan musuh

Umat Islam dilarang menjual barang, khususnya senjata,

kepada musuh yang akan digunakan untuk memerangi dan

menghancurkan kaum muslimin

d. Menurut ulama hambaliyyah, syarat ‘agid adalah:

1.

Dewasa
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‘Agid harus dewasa (baligh dan berakal), kecuali pada
jual beli barang-barang yang sepele atau telah mendapat izin
dari walinya dan mengandung unsure kemaslahatan.

2. Ada keridaan

Masing-masing ‘agid harus saling meridai, yaitu tidak ada
unsure paksaan, kecuali jika dikehendaki oleh mereka yang
memiliki otoritas untuk memaksa, seperti hakim atau
penguasa,

Ulama Hanabillah menghukumi makruh bagi orang yang
menjual barangnya karena terpaksa atau karena kebutuhan
yang mendesak dengan harga diluar harga lazim.’

2. Syarat sighah al-‘agad
Yakni pernyataan kehendak yang lazimnya terdiri dari Ijab dan
qgabul. Ijab adalah suatu pernyataan kehendak yang pertama muncul dari
suatu pihak untuk melahirkan suatu tindakan hukum, yang dengan
menyatakan kehendak tersebut ia menawarkan penciptaan tindakan
hukum yang dimaksud karena bila penawaran itu diterima oleh pihak lain
terjadilah akad. Sedangkan gabu/ adalah pernyataan kehendak yang

menyetujuinya dan yang dengannya tercipta suatu akad.'’

Rachmad Syafi’l, Figih Muamalah, (Bandung: Pusataka Setia,2001), 76-84
1 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2007), 127
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d. Menurut ulama hambaliyyah, syarat aqgid adalah:
1. Dewasa

Agid harus dewasa (baligh dan berakal), kecuali pada jual
beli barang-barang yang sepele atau telah mendapat izin dari
walinya dan mengandung unsure kemaslahatan.

2. Ada keridaan

Masing-masing agid harus saling meridai, yaitu tidak ada
unsure paksaan, kecuali jika dikehendaki oleh mereka yang
memiliki otoritas untuk memaksa, seperti hakim atau
penguasa.

Ulama Hanabillah menghukumi makruh bagi orang yang
menjual barangnya karena terpaksa atau karena kebutuhan
yang mendesak dengan harga diluar harga lazim.’

2. Syarat sigat al-‘agad
Yakni pernyataan kehendak yang lazimnya terdiri dari Ijab dan
qgabul. Ijab adalah suatu pernyataan kehendak yang pertama muncul dari
suatu pihak untuk melahirkan suatu tindakan hukum, yang dengan
menyatakan kehendak tersebut ia menawarkan penciptaan tindakan

hukum yang dimaksud karena bila penawaran itu diterima oleh pihak lain

® Rachmad Syafi’l, Figih Musmalah, (Bandung: Pusataka Setia, 2001), 76-84 F i
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terjadilah akad. Sedangkan gabu/ adalah pernyataan kehendak yang
menyetujuinya dan yang dengannya tercipta suatu akad.'®
Para ahli figih berbeda pendapat tentang syarat sigat. Adapun
pendapatnya adalah sebagai berikut:
a. Menurut ulama Hanafiyah. Disyaratkan pada pernyataan akad berupa
ijab gabul ada tiga syarat.

1. Bentuk pernyataan harus didengar oleh kedua belah pihak
sehingga jual beli tidak sah, kecuali jika semua pihak mendengar
pihak lainnya berbicara.

2. Antara kandungan Jjab dan gabul harus ada kesesuaian.
Maksudnya, pembeli harus menyetujui semua yang diwajibkan
pembeli dan harga yang diinginkannya. Dengan demikian, jika
berbeda antara isi 7jab dan gabul, maka jual beli dianggap batal.
Kecuali, jika perbedaan iu mengandung unsur kebaikan, seperti
pembeli menerima untuk memberi harga ang lebih dari yang
diminta penjual.

3. Transaksi harus dilakukan disuatu tempat. Artinya, peryataan
//ab dan gabul harus dinyatakan pada suatu tempat tanpa ada
renggang waktu, Dengan demikian, jika transaksi itu dilakukan

pada dua tempat yang berbeda, maka jual beli tidak sah.

1 Syamsul Anwar, Hukum Pefjanjian Syari’ah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2007), 127
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Sedangkan jika dipisah dengan hal yang tidak ada kaitannya
dengan akad seperti salah satu pihak pergi dari majelis sebelum
menyatakan gabul, atau salah satu pihak melakukan pekerjaan
lain, maka transaksi dianggap batal. Kesatuan tempat itu bisa
menurut ‘urf transaksi dan kebiasaan masyarakat setempat. Akan
tetapi, tidak disyaratkan pernyataan gabu/ harus dinyatakan
dengan segera, karena pembeli membutuhkan waktu untuk

berfikir. .
b. Menurut ulama Malikiyyah, syarat sigat itu ada dua.

1. Tempat transaksi harus satu. Artinya, jjab dan gabu/ dinyatakan
dalam satu tempat. Dengan demikian, jika penjual mengatakan
kepada pembeli “saya menjual buku ini kepadamu dengan harga
sekian” lalu pembeli tidak menjawabnya dan keduanya malah
berpisah, maka jual beli dianggap tidak sah atau batal.

2. Antara jjab dan gabul yang menunjukkan atas penolakan untuk
melanjutkan transaksi. Kalau itu sampai terjadi, maka transaksi
dianggap sah.

¢. Menuranut ulama Syafi‘iyah, syarat sigat ada tiga belas.

1. Khitab (pernyataan dalam bentuk pembicara) yaitu masing-

masing dari kedua pihak berbicara satu sama lain, “Saya menjual
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kepadamu.” Dengan demikian, jika dikatakan , “Saya menjul
kepada si Zaid”, maka transaksi dianggap tidak sah.

. Pembicaraan penjual harus tertuju kepada pembeli, seperti
mengatakan, “Saya menjual kepadamu”. Akan tetapi bila
dikatakan, “Saya menjual kepada tanganmu” maka dianggap tidak
sah.

. Pernyataan gabu/ harus dinyatakan oleh orang yang dimaksud dari
pernyatan jjab. Karena itu, jika ijab dinyatakan lalu diterima oleh
orang lain yang bukan wakil dari orang yang dimaksud dari ijab
itu, maka jual beli tidak sah.

. Pihak yang memulai pernyatan transaksi harus menyebutkan
harga dan barang.

. Kedua pihak memaksudkan arti lafazh yang diucapkannya,
Dengan demikian, jika lidahnya mengucapkan jjzb atau qabul
tetapi tidak memaksudkan mengalihkan kepemilikan (menjual)
atau kepemilikan (membeli), maka jual beli dianggap sah.

. Orang yang memulai pernyatan bersikeras atas pernyatan
transaksinya, dan kedua pihak hendaknya tetap memiliki
kemampuan sampai penyatan gabu/ diucapkan.

. Tidak boleh terjadi pemisahan waktu yang lama antara pernyatan

ijab dan gabul meski sekedar mencatat atau isyarat orang bisu
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dengan diam yang lama. Pemisahan waktu yang lama adalah jarak
yang mengesankan bahwa orang yang bersangkutan menolak
mengucapkan gabul.

8. Antara pernyatan jjab dan gabu/ tidak boleh diselingi dengan
pernyatan asing yang tidak termasuk daam konteks transaksi.

9. Pihak yang menyatakan 7jab tidak boleh mengubah pernyatan 7jab
sebelum pihak gabu/ menerimanya. Dengan demikian, jika pihak
ijab mengatakan, “Saya menjual kepadamu dengan harga 5 dinar”.
Lalu orang itu mengubah harga 5 dinar menjadi 10 dinar misalnya,
maka jual beli dianggap tidak sah.

10. Sigat transaksi harus didengar. Artinya, masing-masing pihak
(penjual dan pembeli) dan orang yang disckelilingnya harus
mendengar satu sama lain,

11. Harus ada kesesuaian isi antara 7jzb dan gabul. Transaksi diangap
tidak sah apabila isi keduanya berbeda.

12. Sigat tidak bergantung pada sesuatu yang keluar dari hakikat
transaksi, seperti jika penjual mengatakan, “jika fulan dating,
maka saya akan menjual kepadamu barang ini”. Maka jual beli
sepert ini membatalkan jual beli.

13. Transaksinya tidak boleh bersifat sementara. Dengan demikian

jika pembeli mengatakan “Saya menjual kepadamu rumah ini
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sebesar seribu dinar selama setu bulan “misalnya, maka transaksi
tidak sah. Karena jual beli harus berlaku selamanya tanpa dibatasi
waktu,

d. Menurut ulama Hambaliyyah, syarat sigat ada tiga.

1. Zjab dan gabulharus dinyatakan disatu tempat. Atas dasar ini, jika
penjual menyatakan, “Saya menjual kepadamu”, lalu keduanya
berpisah sebelum gabu/ dinyatakan pada majelis tersebut, maka
jua beli dianggap tidak sah.

2. Hendaknya antara fjab dan gabu/ tidak boleh dipisah dengan
sesuatu secara ‘Urf menunjukkan penolakan dalam melakukan
transaksi.

3. Hendaknya transaksi tidak bersifat sementara atau bergantung
pada selain kehendak Allah. Misanya, penjual mengatakan, “Saya
menjual kepadamu selama satu tahun”™.!!

3. Syarat barang yang diperjualbelikan.
Para ahli figih berbeda pendapat tentang syarat barang yang
diperjualbelikan. Adapun pendapatnya adalah sebagai berikut:
a. Menurut ulama Hanafiah, syarat-syarat barang itu ada lima syarat:
1. Hendaknya barang serupa suatu harta, yaitu sesuatu yang bisa

dimanfaatkan seperti biasanya. Dengan demikian, jual beli

1 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhy, Penerjemah: Abdul hayyie al-Kuttani,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), 59-67
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bangkai atau satu biji gandum tidak sah, karena dianggap bukan
barang yang dapat dimanfaatkan.

2. Hendaknya barang yang diperjualbelikan itu barang yang
berharga, yaitu barang yang boleh dimanfaatkan oleh syariat.
Dengan demikian, jual beli minuman keras dan babi tidak sah,
karena tidak bisa dimanfaatkan oleh syariat.

3. Hendaknya barang dimiliki. Maksudnya, barang menjadi milik
orang tertentu. Dengan demikian, jual beli barang yang berstatus
milik umum, seperti rumput yang menjadi milik umum meskipun
berada pada tanah yang menjadi milik khusus orang tertentu
tidak sah,

4. Hendaknya barang ada saat transaksi dilakukan. Dengan demikian
tidak sah jual beli yang tidak ada wujud barangnya sama sekali,
seperti menjual janin dari janin hewan yang masih ada dalam
kandungan.

5. Hendaknya barang yang dijual itu bisa diserahkan pada saat
ransaksi dilakukan. Dengan demikian, tidak sah jual beli seperti
ikan yang ada di dalam air.

b. Menurut ulama Malikiyyah, syarat barang yang diperjualbelikan ada

lima, diantaranya:
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1. Barangnya tidak dilarang oleh agama, seperti bangkai, darah, dan
barang yang tidak ada di tangan tidak sah.

2. Barangnya harus bersih sehingga tidak sah jual beli barang najis,
seperti bir dan babi.

3. Barangnya harus biasa dimanfaatkan secara agama. Dengan
demikian tidak sah menjual barang yang tidak ada manfaatnya
seperti, serangga dan alat-alat musik.

4. Barang harus diketahui kedua belah pihak sehingga tidak boleh
menjual barang yang tidak jelas.

5. Keduanya harus bisa diserahkan schingga tidak sah jual beli
barang ang tidak bisa diserahkan, seperti ika di laut.

Menurut ulama Syafi‘iyyah, syarat barang ada lima, adapun

diantaranya adalah:

1. Hendaknya barang harus bersih. Karena itu tidak sah menjual
anjing, minuman keras, dan barang yang terkena najis yang tidak
bisa dibersihkan seperti cuka, susu, minyak dan cat menurut
pendapat yang paling sahih.

2. Barangnya harus biasa dimanfaatkan secara agama. Dengan
demikian tidak sah menjual barang yang tidak ada manfaatnya

seperti, serangga, dua biji gandum, alat-alat musik seperti gitar.
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mengetahuinya pada saat transaksi, atau sebelumnya, dimana
barang diperkirakan tidak akan berubah secara yakin atau atau
secara dahir.

5. Hendaknya harga yang disebutkan jelas bagi kedua pihak saat
melakukan atau sebelim transaksi. Dengan demikian, tidak sah
mejual barang dengan nomor, atau mejual dengan harga yang
ditentukan oleh fulan kecuali jika kedua pihak mengetahui harga
yang dimaksud. Juga, tidak boleh menjual dengan harga yang
sudah tidak berlaku, begitu pula dengan harga yang diunakan
orang, ‘2

4, Syarat-syarat nilai tukar (harga barang).
Para ulama figh mengemukakan syarat-syarat as-saman sebagai
berikut:
a. Harga yang telah disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya.
b. Boleh diserahkan waktu akad, sekalipun secara hukum, seperti
pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Apabila harga barang itu

dibayar kemudian berutang, maka pembayarannya harus jelas.

12 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhy, 59-67
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c. Apabila jual-beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan
barang, maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang
diharamkan syara’.!®

5. Bentuk-bentuk Jual beli

Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya
menjadi tiga bentuk, yaitu:
a. Jual beli yang Sahih
Suatu jual-beli dikatakan sebagai jual beli yang sahih apabila
jual-beli itu disyari’atkan, memenuhi rukun dan syarat yang
ditentukan, bukan milik orag lain, tidak tergantung pada hak khiyar
lagi. Jual beli seperti ini dikatakan sebagai jual beli sahih.*
b. Jual beli yang Batal
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila:

1. Tidak sah atau tidak lengkap akadnya, satu atau seluruh rukun
atau syaratnya tidak terpenuhi, atau jual itu pada dasar dan
sifatnya tidak disyari’atkan, seperti jual beli yang dilakukan
anak-anak, orang gila.

2. Haram zatnya, yakni barang yang dijual itu barang-barang yang

diharamkan syara’, seperti bangkai, darah babi, dan khamar, Dan

13 Nasrun Haroen, Figih Muamalsh, 119
" Ibid, 121



38

juga barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing,
berhala, bangkai dan khamar, Rosulullah saw bersabda:
lly b G e By B0 6 e o b 020 W s e i
(ot 3 b o3y fualy 55
“Dari Jahir RA, Rosulullah saw bersabda; sesungguhnya Allah dan
Rosulnya tclah mengharamkan menjual arak, bangkai, babi han
berhala” (Bukhari dan Muslim)
6. Haram selain dzatnya.
a. Tadlis

Tadlis ialah transaksi yang mengandung suatu hal yang
tidak diketahui alah satu pihak.!> Pembeli dan penjual harus
mempunyai informasi yang sama (complete information)
sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi atau ditipu
karena ada salah satu pihak tidak mengetahui informasi yang
diketahui pihak lain, dalam bahasa fikihnya disebut fadlis
(penipuan).

Syara’ telah menjadikan penipuan sebagai dosa, baik
penipuan tersebut berasal dari pihak penjual, maupun pembeli
barang atau uang. Oleh karena itu, semuanya hukumnya
haram. Sebab, penipuan tersebut mungkin berasal dari pihak

penjual, juga mungkin dari pihak pembeli.

13 Ridhwan, http://ridwan202.wordm;ess.com/istilah-agama/tad]is/ 10 Desember 2010
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membedakan mana komputer yang rendah dan mana
komputer yang dengan kualifikasi komputer yang lebih
tinggi, hanya penjual saja yang mengetahui dengan pasti
kualifikasi komputer yang dijualnya.

Keseimbangan harganya akan terjadi bila harga yang
tercipta merupakan konsekuensi dari kualitas atau
kuantitas barang yang ditransaksikan, Apabila tadfis
kualitas terjadi, maka syarat untuk pencapaian
keseimbangan tidak akan tercapai.

Karena itu Rasulullah saw melarang praktik tersebut
dengan larangan yang tegas, Imam Ibnu Majah
meriwayatkan dari Ugbah bin Amir dari Nabi saw, yang
mengatakan:

“Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lain.
Dan tidak halal bagi seseorang untuk menjual barang
untuk menjual barang kepada saudaranya, sementara
didalamnya terdapat cacat, selain dia menjelaskan cacat,
selain dia menjelaskan cacat tersebut kepadanya. ™’
3. Tadlis dalam Harga
Tadlis (penipuan) dalam harga ini termasuk menjual

barang dengan harga yang lebih tinggi atau lebih rendah

dari harga pasar karena tidak ketahuan pembeli atau

Y Taqyudin an-Nabani, Membangun Ekonomi Alternatif persepektive Islam, Terjemahan: Moh.
Maghfur wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996),207
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penjual, dalam figih disebut Ghoban.

Yang termasuk dalam penipuan jenis ini adalah si
penjual tahu persis ia tidak akan menyerahkan barang
tersebut pada esok hari, namun menjanjikan akan
menyerahkan barang tersebut pada esok hari. Walau
konsekuensi fadlis dalam waktu penyerahan tidak
berkaitan secara langsung dengan harga atau pun jumlah
barang yang ditransaksikan, namun masalah waktu adalah
yang sangat penting. Lebih lanjut, pelarangan ini dapat
menghubungkan dengan larangan transaksi lain, yaitu
transaksi jual beli. Dengan adanya pelarangan tadlis
waktu penyerahan, maka segala transaksi harus jelas
kapan pemindahan hak milik dan hak guna terjadi.
Berbeda dengan transaksi kali bali (transaksi jual bel,
dimana obyek barang atau jasa yang dipejualbelikan
belum  berpindah  kepemilikan namun  sudah
dipejualbelikan kepda pihak lain) dimana transaksi juga
dilarang leh Rasulullah, karena transaksi jual beli tidak
diikuti oleh perolehan hak milik.

Diriwayatkan oleh Ibn Umar bahwa Rasulullah saw
bersabda yang artinya: “siapapun yang membeli gandum

tidak berhak menjual sebelum memperoleh hak
kepemilikan.”
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b. Rekayasa Pasar dalam Supply (Ikhtikan.

Rekayasa pasar dalam supply terjadi bila seorang
produsen atau penjual mengambil keuntungan di atas
keuntungan normal dengan cara mengurangi supply agar
harga produk yang dijualnya naik. Hal ini dalam istilah fikih
disebut jkhtikar. [khtikar biasanya dilakukan dengan
membuat entry barrier, yakni menghambat produsen atau
penjual lain masuk ke pasar, agar ia menjadi pemain tunggal
di pasar (monopoli). Karena itu, biasanya orang menyamakan
ikhtikar dengan monopoli dan penimbunan, padahal tidak
selalu seorang monopolis melakukan ikhtikar. Demikian pula
tidak setiap penimbunan adalah ikhtikar. BULOG juga
melakukan penimbunan, tetapi justru untuk menjaga
kestabilan harga dan pasokan. Demikian pula dengan Negara
apabila memonopoli sektor industri yang penting dan
menguasai hajat hidup orang banyak, bukan dikategorikan
sebagai ikhtikar, '®

Ikhtikarterjadi bila syarat-syarat di bawah ini terpenuhi:

18 Agus,  http:/fi .
ketidakadilan-harga-analisis, 5 Oktober 2010
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dilarang leh Rasulullah, karena transaksi jual beli tidak

diikuti oleh perolehan hak milik.

Diriwayatkan oleh Ibn Umar bahwa Rasulullah SAW
bersabda yang artinya: “siapapun yang membeli gandum
tidak berhak menjual sebelum memperoleh hak
kepemilikan,”

b. Rekayasa Pasar dalam Supply (Ikhtikar).

Rekayasa pasar dalam supply terjadi bila seorang
produsen atau penjual mengambil keuntungan di atas
keuntungan normal dengan cara mengurangi supply agar
harga produk yang dijualnya naik. Hal ini dalam istilah fikih
disebut ikhtikar. Ikhtikar biasanya dilakukan dengan
membuat entry barrier, yakni menghambat produsen atau
penjual lain masuk ke pasar, agar ia menjadi pemain tunggal
di pasar (monopoli). Karena itu, biasanya orang menyamakan
ikhtikar dengan monopoli dan penimbunan, padahal tidak
selalu seorang monopolis melakukan ikAtikar, Demikian pula
tidak setiap penimbunan adalah ikhtikar BULOG juga
melakukan penimbunan, tetapi justru untuk menjaga

kestabilan harga dan pasokan. Demikian pula dengan Negara

apabila memonopoli sektor industri yang penting dan
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menguasai hajat hidup orang banyak, bukan dikategorikan
sebagai jkhtikar. *®
Ikhtikarterjadi bila syarat-syarat di bawah ini terpenuhi:
a. Mengupayakan adanya kelangkaan barang baik dengan
cara menimbun stock.
b. Menjual dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan
harga sebelum munculnya kelangkaan,
¢. Mengambil keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan
keuntungan sebelum komponen 1dan 2 dilakukan.
¢. Bay’najasy
Bay’ Ngjasy adalah si penjual menyuruh orang lain
memuji barangnya atau menawar dengan harga yang tinggi
agar orang lain tertarik.'” Transaksi ini diharamkan, karena si
penawar sendiri tidak bermaksud benar-benar membeli barang
tersebut. Ia hanya ingin menipu orang lain yang benar-benar
ingin membeli. Sebelumnya orang ini telah mengadakan
kesepakatan dengan penjual untuk membeli dengan harga
tinggi agar ada pembeli yang sesungguhnya dengan harga

tinggi pula dengan maksud untuk menipu. Akibatnya terjadi

ketndakadnlan»harga—anahsxs, 5 Oktober 2010

¥ Adiwarman Karim, 133
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“permintaan palsu” (false Demand). Oleh karena itu tingkat
permintaan yang tercipta tidak dihasilkan secara alamiyah.?

d. Taghrir

Tagrir berasal dari kata bahasa Arab garar, yang berarti:
akibat, bencana, bahaya, resiko, dsb.>! Sebagai istilah dalam
figh muamalah, taghrir berati melakukakn sesuatu secara
membabi buta, tanpa pengetahuan yang mencukupi; atau
mengambil resiko sendiri dari suatu perbuatan yang
mengandung resiko tanpa mengetahui dengan persis apa
akibatnya, atau memasuki kancah resiko tanpa memikirkan
konsekuensinya.?

e. Jual-beli yang dilarang hukumnya tetapi sah hukumnya, cuma
yang melakukannya mendapat dosa, jual-beli tersebut antara
lain:

1. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke
pasar, untuk membeli benda-bendanya dengan harga yang
semurah-murahnya sebelum mereka tahu harga pasaran,

kemudian ia jual dengan harga yang setingi-tingginya.

20 .
Ibid, 152
! Iggi H. Achsien, Investasi Syari’sh di Pasar Modal: Menggagas Konsep dan Praktek
Manajemen Portofolfo Syari’ah, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), 50.
2 Adiwarman Karim, 162
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2. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain, seperti
sescoarang berkata, “tolaklah harga tawarannya itu, nanti
aku yang membeli dengan harga yang lebih mahal”. Hal
ini dilarang karena akan menyakitkan orang lain.

3. Jual beli dengan Najasy, ialah seseorang menambah atau
melebihi harga temanya, dengan maksud memancing-
mancing orang, agar orang itu mau membeli barang
kawannya.

4. Menjual di atas penjualan orang lain, umpamanya
seseorang berkata: “Kembalikan saja barang itu kepada
penjualnya, nanti barangku saja kau beli dengan harga

yang lebih murah dari itu.”

B. Konsep Harga dalam Islam.
1. Pengertian Harga.
Harga pada umumnya adalah ganti kerugian yang diberikan untuk
membeli sesuatu dengan sejumlah uvang yang ditukarkan untuk sesuatu, baik
yang diminta maupaun yang diterima oleh seorang pemilik, ditawarkan atau

diberikan oleh seorang pembeli untuk setiap jenis barang.**Dalam Islam

# Drs.H, Hendji Subend;, M.Si, Figib muamalah, 78-83
% A. Abdurrahman, Ensiklopedia ekonomi keuangan dan perdsgangan, (Jakarta: Pradya
Paramita, 1998), 1010
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b. Harga bisa langsung diserahkan pada waktu akad, tetapi apabila hanya

itu dibayar kemudian (berhutang) seperti, membayar dengan cek dan
“kartu kredit maka waktu pembayarannya harus jelas.

C. Apabila terhadap transaksi jual-beli itu dilakukan secara barter (al-
Mugoyadak), maka alat atau barang yang akan dijadikan nilai tukar itu
bukan dari sesuatu yang diharamkan oleh syariat atau hukum.

2. Dasar Penentuan Harga dalam Islam
Islam adalah Agama yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia
diantaranya adalah aspek mu’amalah (ekonomi), khususnya lagi dalam
masalah menentukan harga, yang mana tidak dibolehkan adanya pihak yang
dirugikan baik pihak konsumen maupun produsen. Untuk itu dalam
menentukan harga suatu barang atau jasa lain-lainya harus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi, serta dapat diterima oleh semua pihak.

Dalam surat asy-Syuw’araa ayat 181-183 menyatakan:

P . 24 - o4 o . . a2, a.o’ =, J: /’ 2 00, .:9(
Y @ pridll plall 15 @ Gued i 5 1555 95 JKIT 4 0

g e A - 4

- ] " ¢ Iyl F - ,( . .2
6D bl o5 NT 15555 5 Tl 71,2508

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- orang yang
merugikan; dan timbanglah dengsn timbangan yang lurus; dan Jjanganlah
kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela
di muka bumi dengan membuat kerusakan;

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan secara luas, bahwa dalam transaksi

jual beli bukan hanya bentuk penipuan saja yang dilarang, melainkan juga
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memanipulasi, memonopoli dan mengurangi mutu, takaran yang apabila
diketahi pembeli akan menimbulkan rasa ketidak ikhlasan untuk

memperoleh barang yang dibelinya.
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Dari Abu Huroirah berkata: “Fluktuasi harga (naik-turun) itu adalah
perbuatan Allah. Sesungguhnya saya ingin berjumpa dengan-Nya, dan saya
tidak melakukan kezaliman pada seseorang yang dituntut dari saya.

Sabda Rosulallah di atas menunjukkan bahwa harga suatu barang tidak
dapat ditentukan secara mutlak (tetap). Akan tetapi lebih disesuaikan
dengan keadaan pasar. Hal ini sebagai acuan pada produsen atau pedagang
dalam menentukan harga, artinya harga yang ditentukan tentu adanya kaitan
dengan hukum penawaran dan permintaan, serta sangat dipengaruhi oleh
besarnya jumlah produksi barang dan modal yang dikeluarkan untuk
memperoleh barang tersebut.

Pada dasarnya penjual atau pedagang menginginkan harga yang tinggi,
agar ia memperoleh keuntungan yang lebih besar terhadap barang
dagangannya atau yang diberikannya. Begitu juga sebaliknya, pembeli
menginginkan harga yang paling murah terhadap barang yang diperolehnya.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga.

*’ Abi dawud, Sunan Abi Dawud juz 3, (Beirut: Darul fikri,1994), 141
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“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- orang yang
merugikan; dan timbanglah dengan timbangan Yyang lurus; dan janganlah
kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan Janganlah kamu merajalela di
muka bumi dengan membuat kerusakan;

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan secara luas, bahwa dalam transaksi
jual beli bukan hanya bentuk penipuan saja yang dilarang, melainkan juga
memanipulasi, memonopoli dan mengurangi mutu, takaran yang apabila
diketahi pembeli akan menimbulkan rasa ketidak ikhlasan untuk memperoleh
barang yang dibelinya.

oin =Y ey B 00 g Y iy by aion B 1 U 5 e o oF

273&11_”

Dari Abu Huroirah berkata: “Fluktuasi harga (naik-turun) itu adalah

perbuatan Allah, Sesungguhnya saya ingin berjumpa dengan-Nya, dan saya
tidak melakukan kezaliman pada seseorang yang dituntut dari saya.

Sabda Rosulallah di atas menunjukkan bahwa harga suatu barang tidak
dapat ditentukan secara mutlak (tetap). Akan tetapi lebih disesuaikan dengan
keadaan pasar. Hal ini sebagai acuan pada produsen atau pedagang dalam
menentukan harga, artinya harga yang ditentukan tentu adanya kaitan
dengan hukum penawaran dan permintaan, serta sangat dipengaruhi oleh
besarnya jumlah produksi barang dan modal yang dikeluarkan untuk
memperoleh barang tersebut.

Pada dasarnya penjual atau pedagang menginginkan harga yang tinggi,

agar ia memperoleh keuntungan yang lebih besar terhadap barang

%" Abi dawud, Sunan Abi Dawud juz 3, (Beirut: Darul fikri, 1994), 141
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dagangannya atau yang diberikannya. Begitu juga sebaliknya, pembeli
menginginkan harga yang paling murah terhadap barang yang diperolehnya.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga.

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa harga ditentukan oleh kekuatan
permintaan dan pcnawaran.zsAdapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
permintaan dan penawaran, antara lain :

1. Perubahan tingkat pendapatan penduduk. Perubahan pendapatan
penduduk (masyarakat) dapat mengubah pola dan jumlah permintaan
yang sekaligus mendorong perubahan pada penawaran oleh para produsen
penjual. Bila pendapat penduduk bertambah dan harga barang masih
tetap, ada kemungkinan permintaan terhadap barang atau jasa meningkat.
Kemudian, pertambahan permintaan itu juga akan mengakibatkan
berubahnya penawaran, jika barang atau jasa yang ditawarkan
persediannya menjadi kurang, maka harga barang atau jasa akan naik.
Pada saat harga akan naik, permintaan kembali menurun dan begitu
seterusnya.

2. Perubahan jumlah penduduk. Pertambahan penduduk merupakan faktor
yang sangat dominan terhadap perubahan permintaan dan penawaran.
Bertambahnya penduduk akan menimbulkan bertambahnya kebutuhan
berbagai macam barang atau jasa, schingga permintaan akan bertamba.

Naiknya permintaan berpengaruh langsung terhadap penawaran

2 Adiwarman Karim , Ekonomi Mikro, 224
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barangatau jasa. Banyaknya permintaan itu akan menaikkan harga barang
atau jasa yang ditawarkan, sehingga pada suatu saat permintaan akan
menurun kembali, ketika permintaan turun produsen atau penjual yang
masih memiliki banyak barang atan jasa akan menaikkan penjualan
dengan menurunkan harga.

. Selera penduduk. Selera masyarakat sering kali berubah-ubah pada saat
tertentu, mereka suka akan mode A dan pada waktu lain menyukai mode
B. Begitu juga terhadap makanan, pada musim panas menyukai makanan
X dan pada musim lainnya cenderung mengkonsumsi barang Y.
Pergeseran permintaan dari satu barang ke barang lain akan berpengaruh
juga terhadap pergeseran penawaran keadaan ini akan mengakibatkan
naik dan turunnya permintaan, serta naik turunnya harga barng atau jasa
yang ditawarkan,

. Faktor  lain  (harapan, hubungan  sosial, dan politik)
Harapan massa, pengaruh hubungan sosial dan keadaan politik, pada saat
stabil mengarah pada kemakmuran schingga masyarakat mampu
meningkatkan pendapatan yang pada akhirnya mendorong pada
peningkatan permintaan barang atau jasa.

. Harga subsitusi. Adanya barang pengganti (subsitusi) dari suatu barang
atau jasa dapat mengubah jumlah permintaan, kemudian berpengaruh

pada harga dan penawaran. Munculnya barang pengganti yang lebih



51

murah, kemungkinan besar akan mendorong sebagian besar konsumen
untuk memilih barang subsitusi tersebut,?

Dari definisi tersebut jelaslah bahwa yang menentukan harga adalah
permintaan produk jasa oleh para pembeli dan pemasaran produk jasa dari
para pengusaha pedagang, oleh karena jumlah pembeli adalah banyak, maka
permintaan tersebut dinamakan permintaan pasar. Adapun permintaan
dipengaruhi antara lain;

1. Keinginan atau selera masyarakat (Raghbakh) terhadap berbagai jenis
barang yang berbeda dan selalu berubah-ubah. Di mana ketika
masyarakat telah memiliki selera terhadap suatu barang maka hal ini akan
mempengaruhi jumlah permintaan terhadap barang tersebut.

2. Jumlah para peminat (7ullab) terhadap suatu barang. Jika jumlah
masyarakat yang menginginkan suatu barang semakin banyak, maka
harga barang tersebut akan semakin meningkat. Dalam hal ini dapat
disamakan dengan jumlah penduduk, di mana semakin banyak jumlah
penduduk maka semakin banyak jumlah para peminat terhadap suatu
barang.

3. Kualitas pembeli (A/-Mu’awid). Di mana tingkat pendapatan merupakan
salah satu ciri kualitas pembeli yang baik. Semakin besar tingkat
pendapatan masyarakat, maka kualitas masyarakat untuk membeli suatu

barang akan naik.

% Nopirin, Pengantar Jimu Ekonomi Makro dan Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 2008), 37
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4. Lemah atau kuatnya kebutuhan terhadap suatu barang. Apabila
kebutuhan terhadap suatu barang tinggi, maka permintaan terhadap
barang tersebut tinggi.

5. Cara pembayaran yang dilakukan, tunai atau angsuran. Apabila
pembayaran dilakukan dengan tunai, maka permintaan tinggi.

6. Besarnya biaya transaksi. Apabila biaya transaksi dari suatu barang
rendah, maka besar permintaan meningkat.*

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penawaran terhadap

barang dan jasa, antara lain:

1. Teknologi. Penggunaan teknologi baru yang lebih baik akan
menurunkan biaya produksi.

2. Harga faktor produksi.

3. Perkiraan. Apabila produsen memperkirakan bahwa harga dikemudian
hari akan turun, maka produsen akan menjual lebih banyak sekarang.

4. Banyaknya produsen.

5. Harga barang lain. Apabila harga barang pengganti (Jagung untuk
beras) naik, maka petani akan mengalihkan produksi dari padi ke

jagung.!

% AA Islahi, Konsep Ekonomi Ibau Taimiyab, Terjemahan; H. Anshari Thayib, 86
3 Nopirin, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro dan Mikro, 38
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DISPARITAS TERHADAP PENENTUAN HARGA BERAS OLEH PEMILIK

USAHA DAGANG DI KECAMATAN SUKODADI

A. Deskripsi Umum tentang Kecamatan Sukodadi
1. Keadaan Geografis

Kecamatan Sukodadi dengan luas wilayah 4.588,13 Ha atau 2,58% dari
luas Kabupaten Lamongan. Kondisi topografi dapat ditinjau dari ketinggian
wilayah di atas permukaan laut dan kelerengan lahan. Kecamatan Sukodadi
merupakan daratan rendah dengan tingkat ketinggian 0-7 meter dari
ketinggian permukaan laut.

Kecamatan Sukodadi adalah salah satu dari 27 Kecamatan yang berada
di Kabupaten Lamongan, yang terletak pada jalur jalan nasional dan jalan
kereta api antara Jakarta-Surabaya, tepatnya pada sebelah barat kota
Kabupaten Lamongan dengan jarak radius kurang lebih 18 Km dengan batas
wilayah administratif sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan
Karanggeneng, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pucuk, sebelah
selatan berbatasan dengan Kecamatan Sugio dan Kecamatan Kembangbau
dan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Lamongan dan Kecamatan
Turi. Kecamatan Sukodadi terdiri dari 20 Desa, diantaranya adalah Desa

Siwalan Rejo yang terbagi menjadi 4 dusun, Desa Sumber Agung terbagi

53
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menjadi 5 dusun, Desa Gedangan terbagi menjadi 5 dusun, Desa Baturono
tebagi menjadi 6 dusun, Desa Banjar Rejo terbagi menjadi 7 dusun, Desa
Sumberaji terbagi menjadi 5 dusun, Desa Kadung Rembug terdiri dari 3
dusun, Desa Menongo terdiri dari 3 dusun, Desa Balung Tawon terdiri dari 4
dusun, Desa Sugihrejo terdiri dari 4 dusun, Desa Bandung Sari terdiri dari 4
dusun, Desa Plumpang terdiri 3 dusun, Desa Tlogorejo terdiri dari 3 dusun,
Desa Surabayan terdiri dari 2 dusun, Desa Sido Gembol terdiri dari 4 dusun,
Desa Sukodadi terdiri dari 2 dusun, Desa Kebonsari terdiri dari 3 dusun, Desa
Sukolilo terdiri dari 5 dusun, Desa Pajangan hanya terdiri dari 1 dusun, yang
terakhir Desa Madulegi yang terdiri 4 dusun.

Kondisi tata guna di Kecamatan Sukodadi terdiri dari 3365, 66 H
digunakan sebagai tanah sawah, 221,44 scbagai tanah kering, 799,69
digunakan sebagai pembangunan, dan 203,34 lain-lain.

2. Demografi

Populasi penduduk Kecamatan Sukodadi sebanyak 48.336 jiwa yang
terdiri dari 23.560 jiwa yang berjenis kelamin laki-laki dan 24.776 jiwa yang
berjenis kelamin perempuan. 2

Tercatat 48.305 atau 99,94% penduduk yang memeluk agama Islam dan

31 atau 6% yang tidak beragama Islam, yang terdiri dari 18 penduduk

! Kordinator Statistik Kecamatan Sukodadi, Kecamatan Sukodadi Dalam Angka Tahun 201 0,
(Lamongan: Kantor Litbang Lamongan, 2010), 1-15
2 Kordinator Statistik Kecamatan Sukodadi, Xecamatan Sukodadi Dalam Angka Tahun 2010, 14
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pemeluk agama Kristen Protestan, 10 pemeluk agama Kristen Katolik dan 3
pemeluk agama Hindu. Kecamatan Sukodadi terdapat 100 bangunan masjid
dan 142 bangunan mushalla.’ Jadi dapat disimpulkan bahwa penduduk
Kecamatan Sukodadi mayoritas muslim. Sehingga terlihat jelas keadaan
sosial keagamaan dalam keidupan sehari-hari sangat berpegang teguh pada
ajaran agama Islam, sebagaimana agama yang dianutnya, Agama Islam yang
dianut oleh penduduk disini, pada umumnya bersifat tradisi dan turun
temurun. Sehingga aktualisasi sehari-hari masih sangat kental dengan
sentuhan Islami.

Keadaan sosial pendidikan yang ada didaerah ini dari generasi
kegenerasi mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari
semakin banyaknya generasi muda yang mengenyam pendidikan, baik dari
tingkat dasar sampai ketingkat menengah atas, bahkan sampai menempuh
pendidikan perguruan tinggi. Terdapat sarana (Iembaga) pendidikan di daerah
ini, terdiri dari 33 sekolah TK, 45 sekolah tingkat SD (26 SD Negeri, 19 MI
Swasta), 10 sekolah tingkat SLTA yang terdiri dari (2 SLTP Negeri, 2 SLTP
Swasta, dan 6 Mts), 7 sekolah tingkat SLTA yang terdiri dari (1 SLTA
Negeri, 1 SLTA Swasta, 2 MA Swasta, 3 SMK Swasta) dan 7 pondok
pesantren.* Sarana pendidikan yang tersedia sudah memadai dan terjangkau.

Sehingga tidak perlu lagi mengenyam pendidikan di luar Kecamatan, Tapi

* Kordinator Statistik Kecamatan Sukodadi, 22-23
4 Ibid, 25
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sebagian besar generasi yang tuanya (umumnya) adalah petani dan pedagang
yang pendidikannya rendah, bahkan banyak pula yang tidak pernah
menikmati dunia pendidikan.

Tingkat ekonomi penduduk Kecamatan Sukodadi pada umumnya dapat
dikatakan cukup baik. Beragam mata pencaharian dilakukan untuk memenuhi
kebuuhan hidup, seperti PNS, sopir, pengusaha, buruh tani, karyawan pabrik,
dll. Namun, pertanian dan berdaganglah secara umum pekerjaan mereka. >

3. Potensi Unggulan Daerah

Sebagai langkah strategis dalam mengimplementasikan kebijakan
pembangunan ekonomi daerah, maka ada komponen utama yang perlu
diketahui yaitu potensi unggulan daerah. Dengan mengetahui dan memahami
potensi unggulan daerah dapat diketahui sektor-sektor basis dan unggulan
yang dapat dipacu atau diakselerasi dan dioptimalkan guna memacu
perkembangan kondisi perckonomian atau pembangunan daerah pada
wilayah tersebut. Hal ini tentunya akan digunakan sebagai pendorong dalam
mewujudkan pembangunan ekonomi berbasis potensi sumber daya yang ada
di Kecamatan Sukodadi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
masyarakat sekaligus menunjang perkembangan Kabupaten Lamongan.

Hasil analisa komparatif dan sektor unggulan berdasarkan data produk

Domestik regional Bruto (PDRB) maka dapat diketahui sektor-sektor

5 Ibid 71
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unggulan daerah Kecamatan Sukodadi. Adapun sektor unggulan Kecamatan

Sukodadi tersebut antara lain :

1) Sektor pertanian khususnya sub sektor tanaman pangan dan perikanan.

2) Sektor industri pengolahan (khususnya sub sektor industri tanpa migas:
industri rumah tangga, anyaman bambu, kipas, dompet, kriipik dan alat-
alat dapur)

3) Sektor bangunan atau kontruksi.

4) Sektor perdagangan dan restoran (khususnya sub sektor perdagangan
besar dan eceran).

5) Sektor keuangan persewaan dan jasa perusahaan serta.

6) Sektor jasa (khususnya sub sektor sosial dan kemasyarakatan, hiburan,
rekreasi, dan perorangan dan rumah tangga).®

Berdasarkan kondisi sumber daya alam yang ada, potensi unggulan
daerah Kecamatan Sukodadi di sektor pertanian khususnya nampak pada sub
sektor tanaman pangan dan sub sektor perikanan. Dengan total baku lahan
sawah scluas 3365,66 hektare (sekitar 4,04% dari total Kabupaten

Lamong::m.7

Sedangkan untuk sub sektor perikanan, Kecamatan Lamongan mampu
memberikan kontribusi sebesar 0,5% dari total produksi ikan di Kabupaten

Lamongan. Kontribusi terbesar produksi ikan di Kecamatan Sukodadi hanya

S Ibid, 72
7 Ibid, 47
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dari produksi ikan air tawar (sawah tambak). Perikanan sawah tambak yang
didukung areal 224 hektare mampu memberikan produksi ikan air tawar di
Kecamatan Lamongan.

Sedangkan pada sektor indusri pengolahan, keunggulan potensi sektor
ini banyak ditopang oleh besarnya keberadaan industri rumah tangga (IRT)
dan Usaha Mikro kecil Menengah (UMKM) yang ada. berkembang 2455 IRT.
dan 2 UMKM yang kesemuanya memberikan kontribusi yang tidak sedikit
terhadap perekonomian daerah dan penyerapan tenaga kerja di Kecamatan
Sukodadi.®

Besarnya volume perdagangan di Kecamatan Sukodadi khususnya
komoditi pertanian, dan industri hasil produk Lamongan merupakan suatu
potensi unggulan daerah yang perlu didukung dengan sistem pemasaran yang
efisien dan dukungan sarana prasarana (infrastruktur) yang baik. Komoditi
perikanan air tawar (sawah tambak) memberikan kontribusi besar terhadap
daerah, demikian juga beras, yang merupakan salah satu komodoti
perdagangan unggulan daerah, yang ditandai dengan banyaknya hasil beras
yang di produksi juga tercatat ratusan usaha dagang yang bergerak di

penggilingan padi, baik yang berskala besar maupun berskala kecil. °

T
Tbid, 58
% Kecamatan Sukodadi, http://lamongankab.go.id/instansi/kec_sukodadi/, 22 Agustus 2010
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B. Usaha Dagang Penggilingan Padi di Kecamatan Sukodadi.

120 Usaha dagang yang khusus bergerak di bidang penggilingan padi di
Kecamatan Sukodadi yang terdafiar di kantor perijinan Kabupaten Lamongan,
Namun penulis hanya meneliti 12 usaha dagang di Kecamatan Sukodadi, karena
dirasa cukup untuk mewakili penelitian ini. Adapun usaha dagang yang penulis
teliti diantaranya adalah:

1. Usaha Dagang Makmur Jaya.

Usaha dagang Makmur jaya beralamat di dusun Surabayan Kecamatan
Sukodadi, dapat dikatakan letaknya sangat stategis untuk berdagang karena
berada di jalur Lamongan-Babat, dan jarak antara Desa sekitar sangat dekat
schingga memudahkan akses perdagangan, baik dari petani menuju UD.
Makmur Jaya, atau sebaliknya. Para tengkulak yang membeli beras, mereka
berasal dari beberapa daerah seperti Bojonegoro, Ngawi, dan paling banyak
berasal dari Madura.

UD. Makmur Jaya dibangun tahun 1994, pemiliknya adalah Bapak Agus
Khasinu, yang biasa dipanggil mas Agus.

UD. Makmur Jaya memiliki 12 karyawan yang berasal dari Desa
Surabayan sendiri yang rata-rata pendidikannya tamatan SD, dengan upah
25.000 perhari. UD ini menyediakan fasilitas gratis transportasi untuk
mengangkut gabah atau beras petani, dari hasil panen atau atau dari beras

hajatan yang ingin menjualnya, tinggal telepon atau datang langsung ke UD
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B. Usaha Dagang Penggilingan Padi di Kecamatan Sukodadi.

120 Usaha dagang yang khusus bergerak di bidang penggilingan padi di
Kecamatan Sukodadi yang terdaftar di kantor perijinan Kabupaten Lamongan,
Namun penulis hanya meneliti 12 usaha dagang di Kecamatan Sukodadi, karena
dirasa cukup untuk mewakili penelitian ini. Adapun usaha dagang yang penulis
teliti diantaranya adalah:

1. Usaha Dagang Makmur Jaya.

Usaha dagang Makmur jaya beralamat di dusun Surabayan Kecamatan
Sukodadi, dapat dikatakan letaknya sangat stategis untuk berdagang karena
berada di jalur Lamongan-Babat, dan jarak antara Desa sekitar sangat dekat
sehingga memudahkan akses perdagangan, baik dari petani menuju UD.
Makmur Jaya, atau sebaliknya. Para tengkulak yang membeli beras, mereka
berasal dari beberapa daerah seperti Bojonegoro, Ngawi, dan paling banyak
berasal dari Madura.

UD. Makmur Jaya dibangun tahun 1994, pemiliknya adalah Bapak Agus
Khasinu, yang biasa dipanggil mas Agus.

UD. Makmur Jaya memiliki 12 karyawan yang berasal dari Desa
Surabayan sendiri yang rata-rata pendidikannya tamatan SD, dengan upah
25.000 perhari. UD ini menyediakan fasilitas gratis transportasi untuk
mengangkut gabah atau beras petani, dari hasil panen atau atau dari beras

hajatan yang ingin menjualnya, tinggal telepon atau datang langsung ke UD
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tersebut. UD ini masih termasuk UD penggilingan padi yang berskala kecil
dan sederhana karena teknolologi penggilingan padi masih menggunakan
sistem penggilingan padi secara bertahap (diskontinyu), yaitu sistem
penggilingan dimana proses gabah menjadi beras dilakukan secara bertahap,
proses pemecah kulit dan penyosohan dilakuakan secara terpisah dan
pengumpanan dilakukan secara manual. Sistemnya hanya terdiri dari 1 unit
mesin pemecah kulit, 1 unit mesin penyosoh dan 1 unit diesel penggerak.
Beras yang dihasilkan masih kotor dengan persentase beras kepala yang
rendah, persentase beras pecah tinggi dan derajat sosoh yang masih rendah.
Schingga model penjualannya masih dari UD ke tengkulak dan toko-toko
kecil lainnya.'®
2. Usaha Daganga Tolaburrizqi

Usaha dagang Tolaburrizqi beralamat di Dsn. Belok Ds. Tlogorejo
kecamatan Sukodadi, dibangun tahun 2005 oleh Bapak Tasrip, memiliki 5
karyawan yang beralama Aktivitasnya dimulai dari jam 08.00-11.00 dan
bukalagi jam 13.00-16.00, kegiatannya melakukan jual beli beras dari petani,
serta melakukan penggilingan padi yang berasal dari petani sekitar. Gabah
atau beras yang dibeli dari petani diolah lagi kemudian dimasukkan kemasan
atau biasa disebut sak dijual kembali ke toko-toko yang ada di Kabupaten

Lamongan, tentunya untuk mendapatkan keuntungan yang lebih. Dengan

19 Agus Khasinu, Wawancara, Sukodadi, 15 Juni 2011
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menggunakan teknologi penggilingan padi masih menggunakan sistem
penggilingan padi secara bertahap, sehingga model penjualannya hanya pada
tengkulak dan toko-toko kecil.!!

3. Usaha Dagang Sumber Jaya

Usaha dagang pimpinan Ibu Hj. Asmono ini dibangun tahun 1995 yang
bergerak di penggilingan padi dengan kapasitas 250 kwintal perjam. UD
tersebut beralamat di Desa Menongo Kecamatan Sukodadi . Memiliki 24
karyaman yang terdiri dari 16 laki-laki dan 8 perempuan dengan rata-rata
pendidikan sampai SD.

Aktivitas yang dilakukan adalah menggiling gabah dari petani sekitar,
dengan ongkos giling Rp 200,00 per Kilogram, membeli gabah dari daerah
sekitar sampai daerah luar, serta jual beli beras, yang mana jika membeli
beras dari petani sekitar sedangkan jika menjual beras sampai ke luar kota
seperti Kediri, Madura, Madiun, Bloro, dan Mojokerto.

Gabah yang dibeli antara lain gabah jenis KS atau kering sawah dengan
harga 2500 per kilogram, gabah jenis KL atau kering giling dengan harga
3000 per kilogram, dan gabah KL atau kering lumbung dengan harga 2700-
2800 per kilogram. Sekam juga diperjualbelikan disini, tiap tonnya dihargai
250.000. Sedangkan beras diperoleh dari petani yang menjual berasnya

setelah menggiling padinya di UD tersebut, dari masyarakat sekitar yang

" Tasrip, Wawancara, Sukodadi, 15 Juni 2011
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menjual beras dari hasil mengadakan hajatan, seta gabah yang diolah sendiri
oleh UD tersebut, yang kemudian dijual kembali ke pembeli yang memesan
beras.'?

UD ini termasuk UD penggilingan padi berskala besar. Tekonologi
penggilingan padi sudah menggunakan sistem penggilingan langsung
(kontinyu), yaitu sistem pengilingan dimana proses dari gabah menjadi beras
giling dilakukan sekali jalan. Sistem ini menggunakan ban berjalan, sehinga
proses pemecah kulit gabah dan proses penyosohan diakukakan secara
berurutan dan bersamaan, karena memerlukan unit alat yang lebih banyak
dibandingkan dengan sisitem bertahap yaitu 2 unit mesin pemecah kulit, 2
unit mesin penyosoh,unit elevator, unit grader dan unit tenaga penggerak.”®

4. Usaha Dagang Bayu Abadi
Usaha dagang Bayu Abadi adalah salah satu dari 3 usaha dagang
penggilingan padi yang berada di Desa Plumpang Kecamatan sukodadi yang
dipimpin oleh Ibu Sufyan. UD berskala kecil, aktifitasnya mulai jam 13.00-
16.00, dengan 4 karyawan yang bertugas mengangkat gabah atau beras,
mengoperasionalkan mesin penggilingan gabah serta menjemur padi yang

dibeli dari petani.

12 Asmono, Wawancars, Sukodadi, 14 Juni 2011
1’Slamet, Wawancara, Sukodadi, 14 Juni 2011
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Kegiatannya hampir sama dengan penggilingan padi yang lain,
melakukan jual beli beras dan gabah, penggilingan padi, dan penggilingan
jagung, 14

5. UD Usaha Bersama.

UD Usaha dagang bersama milik Ibu Hj. Khoiriyah yang beralamat di
Desa Sukodadi Kecamatan sukodadi, terletak di jalur yang sangat strategis
jalur Sukodadi-Paciran. UD. Usaha bersama adalah UD terbesar dari 11 UD
penggilingan padi lainnya, penggilingan yang lebih modern dari pada
kebanyakan. Memiliki 24 karyawan yang sudah puluhan tahun bekerja di UD
ini, mayoritas mereka hanya tamatan SD bahkan ada yang tidak pernah
mengenyam bangku sekolah. Karyawan bekerja 8 jam dengan waktu istirahat
1 jam untuk sholat dan makan siang, mereka bekerja dengan tugas masing-
masing, 10 orang sebagai penjemur padi, 5 orang sebagai pengoperasional
mesin, 4 orang supir truk untuk mengangkut gabah atau beras untuk dikirim
atau diambil dari berbagai daerah, dan 6 orang bertugas dibagian
pengemasan.dan mesin, dengan upah perhari sekitar 30.000.

Berbeda dengan yang lainnya, UD ini tidak menjual beras ke
supermarket, toko ataupun tengkulak. Namun, UD ini telah ditunjuk BULOG

untuk mensuply beras, dengan ketentuan harga setahun sekali sesuai dengan

' Sofyan, Wawancara, Sukodadi, 14 Juni 2011
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kontrak kerja yang disepakati. UD ini termasuk UD dengan skala besar,
teknologi dengan sistem penggilingan langsung,
6. Usaha Dagang Sumber lancar.

UD Sumber lancar adalah salah satu dari 4 UD penggilingan padi yang
berada di dusun Bali. Dibangun tahun 1997 oleh Bapak H. Nur Alim, dengan
4 orang karyawan lulusan Madrasah Sanawiyah. Diantaranya adalah Bapak
Mustakim, Bapak Ma’ruf, Bapak Markamin dan Bapak Siddiq.

Kegiatannya hampir sama dengan penggilingan padi yang lain,
melakukan jual beli beras dan gabah, penggilingan padi, dan penggilingan
jagung. UD ini termasuk UD berskala kecil, dengan teknolologi bersistem
secara bertahap,'®

7. Usaha Dagang Tunggal Jaya

UD ini termasuk UD berskala kecil dengan teknologi bersistem bertahap,
UD ini letaknya strategis di jalur Lamongan-Babat, tepatnya di dusun
Dangean. Dibangun tahun 2000 oleh Bapak Asnawi.

Aktivitas yang dilakukan adalah menggiling gabah dari petani sekitar,
dengan ongkos giling Rp 200,00 per Kilogram, membeli gabah dari daerah

sekitar sampai daerah luar, serta jual beli beras, yang mana jika membeli

5 Nur Alim, Wawancara, Sukodadi, 13 Juni 2011
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beras dari petani sekitar sedangkan jika menjual beras sampai ke luar kota
seperti Madiun, Mojokerto, Gresik dan Tuban.'®
8. Usaha Dagang Makmur Sentosa
Usaha dagang Makmur sentosa, usaha dagang yang bergerak di bidang
penggilingan padi berskala kecil dengan teknologi bersistem bertahap,
dibangun tahun 2006 yang didirikan oleh Bapak Hartono, yang juga dikenal
sebagai Bapak kepala dusun.

UD ini memiliki 5 karyawan yang beralamat di dusun Ringin Kecamatan
Sukodadi, Aktivitasnya dimulai dari jam 08.00-11.00 dan buka lagi jam
13.00-16.00, kegiatannya melakukan jual beli beras dari petani, serta
melakukan penggilingan padi yang berasal dari petani sekitar. Gabah atau
beras yang dibeli dari petani diolah lagi kemudian dimasukkan kemasan atau
biasa disebut sak dijual kembali ke toko-toko yang ada di Kabupaten
Lamongan, tentunya untuk mendapatkan keuntungan yang lebih.!’?

9. Usaha Dagang Sumber Makmur

Usaha dagang pimpinan Bapak Suparman ini dibangun tahun 1995 yang
bergerak di penggilingan padi, temasuk UD: berskala kecil dengan teknologi
besistem bertahap. UD tersebut beralamat di dusun Menongo Kecamatan
Sukodadi, Memiliki 5 karyawan yang bekerja serabutan, scbagai

pengoperasional mesin kadang juga sebagai penjemur padi.

16 Asnawi, Wawancars, Sukodadi, 13 Juni 2011
17 Hartono, Wawancara, Sukodadi, 12 Juni 2011
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Aktivitas yang dilakukan adalah menggiling gabah dari petani sekitar,
dengan ongkos giling Rp 200,00 per Kilogram, membeli gabah dari daerah
sekitar dengan memberikan fasilitas jemput gabah petani yang ingin

menggilingkan padinya atau ingin menjual berasnya.'®

10. Usaha Dagang Jaya Sentosa

11.

UD Jaya Sentosa berada di dusun Bandung Kecamatan Sukodadi, yang
didirikan oleh Bapak Adnan tahun 1990. Memiliki 5 karyawan yang bekerja
ditempat tersebut.

Beras berasal dari petani yang menjual berasnya ke UD tersebut, seta
berasal dari pembelian gabah dari petani, baik yang berupa KS, KG maupun
KL, yang kemudian digiling dan dipoles sedemikian rupa schingga layak
untuk dijual ke berbagai daerah. Seperti Gresik, Blora, dan Madiun.'*

Usaha Dagang Sumber Berkah

UD Sumber berkah adalah usaha dagang yang bergerak di bidang
penggilingan gabah dan penggilingan jagung, yang beralamat di dusun
Kadung rembug Kecamatan Sukodadi, yang didirikan sejak tahun 1998 oleh
Bapak H. Syukri, Usaha Dagang berskala besar dengan teknologi bersistem
penggilingan langsung dengan unit alat yang lebih banyak dibandingkan
dengan sisitem bertahap yaitu 2 unit mesin pemecah kulit, 2 unit mesin

penyosoh,unit elevator, unit grader dan unit tenaga penggerak, dengan 15

'8 Suparman, Wawancars, Sukodadi, 13 Juni 2011
' Adnan, Wawancara, Sukodadi, 13 juni 2011



67

karyawan terdiri dari 5 perempuan dan 10 laki-laki yang bekerja selama 8
jam, dengan upah 25.000 perhari®®

Terdapat pembagian tugas dalam pekerjaan ini, seperti menjemur padi,
mengoperasionalkan mesin, sopir, dan membersihkan gudang. Sedangkan
pemilik sekaligus pemimpin UD ini adalah pengemudi UD ini, beliau
melakukan pemasaran, pengawasan, membuat keputusan, melindungi,
menimbang beras, jagung, gabah serta bertransaksi langsung dengan penjual
dan pembeli. Sistem pembelian gabah, beras dan jagung dilakukan secara
menjemput bola, namun banyak juga yang datang untuk menjual beras,
gabah, serta jagungnyanya langsung ke UD ini.%

12. Usaha Dagang Cahya Makmur

UD yang beralamat di dusun Sumberaji Kecamatan Sukodadi, dibangun
tahun 2004 oleh Bapak H. Nasrullah. UD Cahya Makmur, ini menyediakan
berbagai fasilitas yakni jasa penggilingan padi, dan jasa penggilingan jagung,
juga tersedia jasa penjemput gabah, beras, dan jagung yang ingin digiling
atau dijual di UD ini.

Terdapat 26 karyawan yang bekerja disini, yang terdiri dari 18 orang
laki-laki dan 8 orang perempuan dengan upah rata-rata 25.000 perhari. Gabah
diperoleh dari berbagai daerah, seperti Ngawi, Nganjuk dan Madiun,

sedangkan beras diperoleh dari petani sekitar yang menjual beranya baik dari

2 H. Syukri, Wawancara, Sukodadi, 13 Juni 2011
! Bdi, Wawancars, Sukodadi, 13 Juni 2011



68

hasil panen maupun dari hasil hajatan serta dari hasil penggolahan gabah

yang telah dibeli dari petani sekitar maupun luar daerah.?

C. Mekanisme Penentuan Harga

1.

UD Makmur Jaya

Proses pembelian beras petani dilakukan saat petani datang untuk
menggiling padinya, sebelum digiling gabah ditimbang dahulu oleh Bapak
Agus Khasinu untuk menentukan ongkos giling yang harus sesuai dengan
berat gabah tersebut, dan petani membayar sesuai harga tersebut, namun ada
juga yang menunda pembayaran sampai penggilingan selesai, dan
pembayaran dilakukan dari hasil jual beras yang dilakukan. Setelah sudah
menjadi beras, petani menanyakan berapa harga jual beras pada saat itu, jika
petani setuju dengan harga yang telah ditentukan, petani tinggal menentukan
berapa jumlah beras yang dijual dan Bapak Khasinu menimbangnya sesuai
beratnya dan tidak ada potongan sak sedikitpun dan menentukan harga sesuai
harga yang berlaku dipasaran dan kualitas beras tersebut. Tapi ada juga yang
tidak menanyakan harga tapi langsung saja meminta Bapak Agus untuk
menimbang berasnya, dan bapak Agus memberikan kwitansi yang berisikan

perhitungan jumlah serta harga yang ditentukan Pak Agus. Ini berarti secara

2 Bapak Nasrullah, WawancaraSukodadi, 13 Juni 2011
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tidak langsung telah terjadi akad jual beli dan akad penentuan harga tanpa
lisan,

Beras dengan kualitas medium harga jualnya Rp. 5900,00 sedangkan
harga beli dari petani Rp.5.600,00. Namun sedikit berbeda dari pembelian
beras yang berasal dari hasil hajatan, harga ditentukan pak agus dan
ditimbang sesuai mestinya setelah itu dipotong berat karungnya sebesar
setengah kilogram. karena menurut Bapak Agus sak yang digunakan cukup
besar yang memuat 75 kilogram, sehingga saat dibagi menjadi 25 kiloan akan
terlihat jelas selisihanya meskipun jika karung ditimbang tidak akan sampai
setengah kilogram. Adapun dasar dalam menentukan harga pak Agus adalah
harga pasaran yang berlaku, HPP, serta kualitas beras tersebut.

Bapak Agus Khasinu mengatakan, bahwa:

“Meskipun saya yang menimbang dan mentukan harga tetapi

tetap petani sudah saya beri tahu harga yang saya ambil sebelum

akad jual beli saya lakukan. Saya menentukan harga sesuai
dengan harga pasaran yang berlaku dengan melihat harga pokok
pembelian yang ditentukan oleh pemerintah, serta kualitas barang
tersebut, bagi saya sak bekas pupuk urea, atau pupuk ZR itu tidak

ada beratnya. Kerelaan dalam jual beli bagi saya yang penting,

Saya dapat untung petani tidak merasa dirugikan”, %
Bapak Hasan seorang petani yang menjual beras di UD Sumber makmur

mengatakan, bahwa:

“ Bapak Agus itu timbangannya bagus, jadi saya menerima dan
pasrah saja dengan harga yang diberikan”,*

z Bapak Agus Khasinu, Wawancara, Sukodadi 15 Juni 2011
2 Bapak Hasan, Wawancars, Sukodadi, 15 Juni 2011
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Demikian, dapat diketahui bahwa penentuan harga yang dilakukan oleh
pemilik UD. Makmur jaya dilakukan secara sepihak
. UD Tholaburrizqi

Pembelian beras petani dilakukan saat petani datang untuk menggiling
padinya, sebelum digiling gabah ditimbang dahulu oleh Bapak Tasrip untuk
menentukan ongkos giling yang harus sesuai dengan berat gabah tersebut,
dan petani membayar sesuai harga tersebut, namun ada juga yang menunda
pembayaran sampai penggilingan selesai, dan pembayaran dilakukan dari
hasil jual beras yang dilakukan. Setelah sudah menjadi beras, petani
menentukan berapa jumlah beras yang dijual dan Bapak Tasrip
menimbangnya sesuai beratnya dan tidak ada potongan sak sedikitpun dan
penentuan harga sesuai harga yang berlaku dipasaran, namun kualitas beras
tidak diperhitungkan, secara pukul rata harga beras ditentukan baik jenis
beras super, beras medium, dan beras biasa, begitu pula berlaku pada beras
hajatan. Harga ditentukan pak Tasrip dan ditimbang sesuai mestinya setelah
itu dipotong berat karungnya sebesar setengah kilogram, karena menurut pak
Tasrip sak yang digunakan cukup besar yang memuat 50 kilogram, sehingga
saat dibagi menjadi 25 kiloan akan terlihat jelas selisihanya meskipun jika
karung ditimbang tidak akan sampai setengah kilogram. Adapun dasar dalam

menentukan harga adalah harga pasaran yang berlaku.
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Bapak Tasrip mengatakan, bahwa:
“Jual beli bagi saya yang penting tidak ada yang merasa dirugikan.
Saya menentukan harga sesuai dengan harga pasaran yang tanpa
mempertimbangkan kualitas kerena beras dapat dipoles, dan dalam saya
hanya menjual beras campuran yang sudah dipoles, dan bisa terjadi

pada siapapun mendapatkan hasil panen yang buruk, serta insyaAllah
agama membenarkan cara saya”. %*

Hasil wawancara dari petani yang menjual berasnya ke UD Tholaburrizqi
yakni Ibu Sumiati menyatakan bahwa:
“Bapak Tasrip timbangannya sangat bagus, berasnya sedikit hitam atau
berasnya bagus harganya sama, dan hal itu tidak merugikan atau ada
rasa diskriminasi di hati saya, saya rasa sah-sah saja”. %
Wawancara Bapak Suyono petani yang menjual beras di UD
Tholaburrizqi menyatakan bahwa:
“ Saya merasa dirugikan jika beras saya yang berkualitas lebih baik
disetarakan dengan harga beras yang sedikit hancur dan hitam, tidak

ada gunanya saya merawat padi saya lebih baik dibanding petani-petani
lainya, tapi yah bagaimana lagi UD ini yang paling dekat dengan rumah

saya >’

3. Usaha dagang Sumber jaya.
Pembelian beras petani dilakukan saat petani datang untuk menggiling
padinya, sebelum digiling gabah ditimbang dahulu oleh Ibu Asmono untuk
menentukan ongkos giling yang harus sesuai dengan berat gabah tersebut,

dan petani membayar sesuai harga tersebut, namun ada Jjuga yang menunda

**Bapak Tasrip, Wawancara, Sukodadi, 15 Juni 2011
*Ibu Sumiati, Wawancars, Sukodadi, 15 Juni 2011
7 Suyono, Wawancars, Sukodadi, 15 Juni 2011
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pembayaran sampai penggilingan selesai, dan pembayaran dilakukan dari
hasil jual beras yang dilakukan. Setelah sudah menjadi beras, petani
menentukan berapa jumlah beras yang dijual dan Ibu Asmono
menimbangnya sesuai beratnya dan dipotong saknya seberat setengah
kilogram berlaku bagi beras hasil panen maupun beras dari hasil hajatan.
Dalam menentukan harga beras Ibu Asmono menentukannya berdasarkan
harga yang berlaku dipasaran, kualitas beras, serta HPP yang ditentukan
pemerintah.
Wawancara Ibu Asmono
“ Dalam menentukan harga beras, yang saya lihat adalah 1) Harga
pasaran, 2) HPP Pemerintah, 3) Kualitas beras. Saat saya
menimbang beras yang ada disak, saya memotong berat beras
setengah kilogram dengan alasan setengah kilogram itu adalah
berat sak, dan praktek tersebut biasa dan wajar dilakukan meskipun
beras sak tidak mencapai setengah Kilogram. Namun, ukuran

setengah Kilogram untuk karung dalam praktek pemotongan berat
beras itu sudah biasa”.?®

Hasil wawancara dari Bapak Sadeli petani yang menjual beras,
menyatakan bahwa

“ Harga beli beras UD Sumber jaya lebih mahal dari pada UD lainya, dan
memang hal yang biasa pemotongan setengah Kilogram untuk sak beras,
karena sak itu ada beratnya, kalau tidak setengah Kilogram pasti lebih sulit
menghitungnya. Tapi jika dihitung-hitung setengah Kilogram itu banyak
sekali, apalagi kalau petani menjual beras dalam 10 sak pasti potongannya
sudah 5 Kilogram, Tapi bagaimana lagi semua sudah menjadi kebiasaan” *

28 Asmono, Wawancara, Sukodadi, 14 Juni 2011
» Sadeli, Wawancars, Sukodadi, 14 Juni 2011
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Demikian mekanisme penentuan harga di UD Sumber jaya, mekanisme
berdasarkan kebiasaan karena sudah menjadi kebiasaan ukuran setengah
Kilogram untuk berat sak model pupuk urea dari petani dan penentuan
ditentukan oleh berbagai faktor. Seperti, harga pasaran, HPP yang ditentukan
pemerintah dan kualitas beras.

. Usaha Dagang Bayu Abadi

Mekanisme penentuan beras dimulai dari pembelian beras petani
dilakukan saat petani datang untuk menggiling padinya, sebelum digiling
gabah ditimbang dahulu oleh Ibu Sofyan. Setelah sudah menjadi beras,
petani menentukan berapa jumlah beras yang dijual dan Ibu Sofyan
menimbangnya sesuai beratnya dan tidak ada potongan sak sedikitpun.
Penentuan harga sesuai harga yang berlaku dipasaran, namun kualitas beras
tidak diperhitungkan, secara pukul rata harga beras ditentukan baik jenis
beras super, beras medium, dan beras biasa, begitu pula berlaku pada beras
hajatan dimana harga juga ditentukan Ibu Sofyan dan ditimbang sesuai
mestinya setelah itu dipotong berat karungnya sebesar setengah kilogram,
karena menurut Ibu Sofyan sak yang digunakan cukup besar yang memuat 50
kilogram, schingga saat dibagi menjadi 25 kiloan akan terlihat jelas
selisihanya meskipun jika karung ditimbang tidak akan sampai setengah
kilogram. Adapun faktor-faktor dalam menentukan harga Ibu Sofyan adalah

harga pasaran yang berlaku.
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Ibu sofyan mengatakan, bahwa

* Jual beli bagi saya yang penting tidak ada yang merasa
dirugikan. Saya menentukan harga sesuai dengan harga pasaran
yang tanpa mempertimbangkan kualitas kerena beras dapat

dipoles, dan dalam saya hanya menjual beras campuran yang
sudah dipoles”.*

Hasil wawancara dari petani yang menjual berasnya ke UD Bayu abadi
yakni Ibu Kasiatun menyatakan bahwa,
“Ibu Sufyan timbangannya seenaknya, namun saya beruntung
menjual beras saya disini, meskipun beras saya sedikit kurang bagus
namun bu sofiyah memberikan harga yang sama seperti beras teman
saya yang kualitasnya lebih baik dari pada beras saya™.>'

Demikian mekanisme penentuan harga di UD Bayu abadi, bahwa
petani datang menjual beras, pemilik UD sebagai pembeli dan sepihak
dalam menentukan harga, berdasarkan harga pasaran yang berlaku dan
model penjualan yang dilakukan UD Bayu abadi.

5. UD. Usaha Bersama
Mekanisme penentuan harga beli beras petani diawali dari permintaan
BULOG untuk mensuplay beras jenis medium, sesuai kontrak harga
ditentukan setahun sekali. Untuk itu UD Usaha bersama lebih banyak
membeli gabah yang diolah sendiri, namun UD ini juga tidak pernah menolak
jika ada petani yang ingin menjual berasnya ke UD ini. Untuk itu UD ini

sangat sulit menentukan harga beli beras petani, Bu Khoiriyah menentukan

%Sofyan, Wawancara, Sukodadi, 14 Juni 2011
*'Kasiatun, Wawancars, Sukodadi, 14 Juni 2011
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berdasarkan harga yang berlaku pada pasaran, dan kualitas beras. Dalam
proses penimbangan beras petani sedikitpun tidak ada kecurangan apalagi

pemotongan karung,

. UD. Sumber Lancar

Pembelian beras petani dilakukan saat petani datang untuk
menggiling padinya, sebelum digiling padi ditimbang terlebih dahulu oleh
Bapak H. Nur Alim. Setelah sudah menjadi beras, petani menentukan berapa
jumlah beras yang dijual dan Bapak H. Nur Alim menimbangnya sesuai
beratnya dan tidak ada potongan sak sedikitpun dan menentukan harga sesuai
harga yang berlaku dipasaran, namun kualitas beras tidak diperhitungkan,
secara pukul rata harga beras ditentukan baik jenis beras super, beras
medium, dan beras biasa, begitu pula berlaku pada beras hajatan dimana
harga juga ditentukan Bapak H. Nur Alim ditimbang sesuai mestinya setelah
itu dipotong berat karungnya sebesar setengah kilogram, karena menurut
Bapak H. Nur Alim sak yang digunakan cukup besar yang memuat 50
Kilogram, schingga saat dibagi menjadi 25 kiloan akan terlihat jelas
selisihnya meskipun jika karung ditimbang tidak akan sampai setengah
kilogram. Adapun dasar dalam menentukan harga adalah harga pasaran yang
berlaku,

Bapak H. Nur Alim mengatakan, bahwa:

* Jual beli bagi saya yang penting tidak ada yang merasa dirugikan. Saya
menentukan harga sesuai dengan harga pasaran yang tanpa
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mempertimbangkan kualitas kerena beras dapat digoles, karena saya
hanya menjual beras campuran yang sudah dipoles”.>

Demikian, jelaslah bahwa hal-hal yang digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan harga beras di UD Sumber lancar adalah
harga pasaran, dan model penjualan yang dilakukan.

7. Usaha Dagang Tunggal Jaya

Pembelian beras petani dilakukan saat petani datang untuk menggiling
padinya, sebelum digiling gabah ditimbang dahulu oleh Bapak Asnawi untuk
menentukan ongkos giling yang harus sesuai dengan berat gabah tersebut,
dan petani membayar sesuai harga tersebut, namun ada juga yang menunda
pembayaran sampai penggilingan selesai, dan pembayaran dilakukan dari
hasil jual beras yang dilakukan. Setelah sudah menjadi beras, petani
menentukan berapa jumlah beras yang dijual dan Bapak Asnawi
menimbangnya sesuai beratnya dan dipotong saknya seberat setengah
kilogram berlaku bagi beras hasil panen maupun beras dari hasil hajatan.
Dalam menentukan harga beras Bapak Asnawi menentukannya berdasarkan
harga yang berlaku dipasaran, kualitas beras, serta HPP yang ditentukan
pemerintah.

Wawancara Bapak Asnawi

“ Dalam menentukan harga beras, yang saya lihat adalah 1) Harga

pasaran, 2) HPP Pemerintah, 3) Kualitas beras. Saat saya
menimbang beras yang ada disak, saya memotong berat beras

32 Nur Alim, Wawancars, Sukodadi, 14 Juni 2011
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setengah kilogram dengan alasan setengah kilogram itu adalah berat
sak, dan praktik tersebut biasa dan wajar dilakukan meskipun beras
sak tidak mencapai setengah Kilogram. Karena pada kenyataanya
jika tidak dipotong yang rugi adalah pembeli, misalnya berat beras
dikarung 100 Kilogram, jika dibagi 25 kiloan hanya mendapat 98-99
Kilogram saja. Namun, ukuran setengah Kilogram untuk karung
dalam praktek pemotongan berat beras itu sudah biasa”,>®
Demikian mekanisme penentuan harga di UD Tunggal jaya, mekanisme
berdasarkan kebiasaan karena sudah menjadi kebiasaan ukuran setengah
Kilogram untuk berat sak model pupuk urea dari petani dan penentuan
ditentukan oleh berbagai faktor. Seperti, harga pasaran, HPP yang ditentukan
pemerintah dan kualitas beras
8. Usaha Dagang Makmur Sentosa
Mekanisme penentuan beras dimulai dari pembelian beras petani
dilakukan saat petani datang untuk menggiling padinya. Setelah sudah
menjadi beras, petani menentukan berapa jumlah beras yang dijual dan Bapak
Hartono menimbangnya sesuai beratnya dan tidak ada potongan sak
sedikitpun dan menentukan harga sesuai harga yang berlaku dipasaran,
namun kualitas beras tidak diperhitungkan, secara pukul rata harga beras
ditentukan baik jenis beras super, beras medium, dan beras biasa, begitu pula
berlaku pada beras hajatan dimana harga juga ditentukan Bapak Hartono dan

ditimbang sesuai mestinya setelah itu dipotong berat karungnya sebesar

setengah kilogram, karena menurut Bapak Hartono sak yang digunakan

¥ Asnawi, Wawancars, Sukodadi, 13 Juni 2011



78

cukup besar yang memuat 50 kilogram, sehingga saat dibagi menjadi 25
kiloan akan terlihat jelas selisihanya meskipun jika karung ditimbang tidak
akan sampai setengah kilogram. Beras jenis medium dari petani dibeli dengan
harga 6.000. Adapun dasar dalam menentukan harga adalah harga pasaran
yang berlaku.
Bapak Hartono mengatakan, bahwa
“ Jual beli bagi saya yang penting tidak ada yang merasa dirugikan,
Saya menentukan harga sesuai dengan harga pasaran yang tanpa
mempertimbangkan kualitas kerena beras dapat dipoles, dan dalam
saya hanya menjual beras campuran yang sudah dipoles”.**
Hasil wawancara dari petani yang menjual berasnya ke UD. Makmur
Sentusa yakni Ibu Mujiana menyatakan bahwa,
“Saya menjual beras disini karena dekat dari rumah saya dan Pak
Hartono itu tidak rewel dengan beras saya, harganya pun sama baik
beras yang kurang bagus sampai yang bagus, saya tidak pernah
melakukan tawar menawar masalah harga dengan Pak Hartono atau
pemilik UD lainnya, jika saya setuju dengan harga yang ditentukan
maka saya akan menjual, tapi jika saya tidak setuju maka saya tidak
menjual.”¥
Demikian mekanisme penentuan harga di UD. Makmur Sentosa, bahwa
petani datang menjual beras, pemilik UD sebagai pembeli dan sepihak dalam

menentukan harga, berdasarkan harga pasaran yang berlaku dan model

penjualan yang dilakukan UD Makmur Sentosa.

* Hartono, Wawancara, Sukodadi, 13 Juni 2011
% Mujiana, Wawancars, Sukodadi, 14 Juni 2011
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9. Usaha Dagang Sumber Makmur
Pembelian beras petani dilakukan saat petani datang untuk menggiling
padinya. Setelah sudah menjadi beras, petani menentukan berapa jumlah
beras yang dijual dan Bapak Suparman menimbangnya sesuai beratnya dan
dipotong saknya seberat setengah kilogram berlaku bagi beras hasil panen
maupun beras dari hasil hajatan. Dalam menentukan harga beras Bapak
Suparman menentukannya berdasarkan harga yang berlaku dipasaran,
kualitas beras, serta HPP yang ditentukan pemerintah.
Wawancara Bapak Suparman.
“ Dalam menentukan harga beras, yang saya lihat adalah 1) Harga
pasaran, 2) HPP Pemerintah, 3) Kualitas beras. Saat saya menimbang
beras yang ada disak, saya memotong berat beras setengah kilogram
dengan alasan setengah kilogram itu adalah berat sak, dan praktek
tersebut biasa dan wajar dilakukan meskipun beras sak tidak mencapai
setengah Kilogram. Karena pada kenyataanya jika tidak dipotong yang
rugi adalah pembeli, misalnya berat beras dikarung 100 Kilogram, jika
dibagi 25 kiloan hanya mendapat 98-99 Kilogram saja. Namun, ukuran
setengah Kilogram untuk karung dalam praktek pemotongan berat beras
itu sudah biasa”.
Hasil wawancara dari Bapak Sugianto menyatakan bahwa:
“UD Sumber Makmur lebih mahal dari pada UD lainya, dan memang hal
yang biasa pemotongan setengah Kilogram untuk sak beras, karena sak
itu ada beratnya, kalau tidak setengah Kilogram pasti lebih sulit
menghitungnya, dan hal tesebut sudah wajar dilakukan” >

Demikian mekanisme penentuan harga di UD Sumber makmur,

mekanisme berdasarkan kebiasaan karena sudah menjadi kebiasaan ukuran

* Sugianto, Wawancara, Sukodadi, 14 Juni 2011
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setengah Kilogram untuk berat sak model pupuk Urea dari petani dan
penentuan ditentukan oleh berbagai faktor, seperti harga pasaran, HPP yang
ditentukan pemerintah dan kualitas beras tersebut.
10. Usaha Dagang Jaya Sentosa

Mekanisme penentuan beras dimulai dari pembelian beras petani
dilakukan saat petani datang untuk menggiling padinya, sebelum digiling
gabah ditimbang dahulu oleh Bapak Adnan untuk menentukan ongkos giling
yang harus sesuai dengan berat gabah tersebut, dan petani membayar sesuai
harga tersebut, namun ada juga yang menunda pembayaran sampai
penggilingan selesai, dan pembayaran dilakukan dari hasil jual beras yang
dilakukan. Setelah sudah menjadi beras, petani menentukan berapa jumlah
beras yang dijual dan Bapak Adnan menimbangnya sesuai beratnya dan tidak
ada potongan sak sedikitpun dan penentuan harga sesuai harga yang berlaku
dipasaran, namun kualitas beras tidak diperhitungkan, secara pukul rata harga
beras ditentukan baik jenis beras super, beras medium, dan beras biasa, begitu
pula berlaku pada beras hajatan dimana harga juga ditentukan Bapak Adnan
dan ditimbang sesuai mestinya setelah itu dipotong berat karungnya sebesar
setengah kilogram, karena menurut Bapak Adnan sak yang digunakan cukup
besar yang memuat 50 kilogram, sehingga saat dibagi menjadi 25 kiloan akan
terlihat jelas selisihanya meskipun jika karung ditimbang tidak akan sampai

setengah kilogram.
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Bapak Adnan mengatakan, bahwa

“ Jual beli bagi saya yang penting tidak ada yang merasa dirugikan.

Saya menentukan harga sesuai dengan harga pasaran yang tanpa

mempertimbangkan kualitas kerena beras dapat dipoles, dan dalam

saya hanya menjual beras campuran yang sudah dipoles”.*’

Hasil wawancara dari petani yang menjual berasnya ke UD Jaya Sentosa
yakni Ibu Muslikha menyatakan bahwa,

“Saya menjual beras disini karena dekat dari rumah saya dan Pak

Adnan itu tidak rewel dengan beras saya, harganya pun sama baik

beras yang kurang bagus sampai yang bagus, saya tidak pernah

melakukan tawar menawar masalah harga dengan Pak Adnan atau

pemilik UD lainnya, jika saya setuju dengan harga yang ditentukan

maka saya akan menjual, tapi jika saya tidak setuju maka saya tidak
menjual.”®

Demikian mekanisme penentuan harga di UD. Jaya Sentosa, bahwa
petani datang menjual beras, pemilik UD sebagai pembeli dan sepihak dalam
menentukan harga, dan Berdasarkan harga pasaran yang berlaku . Harga beli
beras dari petani seharga 5. 900 per kilogram jenis medium.

11. Usaha Dagang Sumber Berkah
Proses pembelian beras petani dilakukan saat petani datang untuk
menggiling padinya, sebelum digiling gabah ditimbang dahulu oleh Bapak H.
Syukri untuk menentukan ongkos giling yang harus sesuai dengan berat
gabah tersebut, dan petani membayar sesuai harga tersebut, namun ada juga

yang menunda pembayaran sampai penggilingan selesai, dan pembayaran

*7 Adnan, Wawancars, Sukodadi, 14 Juni 2011
*Muslikha, Wawancara, Sukodadi,, 14 Juni 2011
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dilakukan dari hasil jual beras yang dilakukan. Setelah sudah menjadi beras,
petani menanyakan berapa harga jual beras pada saat itu, jika petani setuju
dengan harga yang telah ditentukan, petani tinggal menentukan berapa
jumlah beras yang dijual dan Bapak H. Syukri menimbangnya sesuai beratnya
dan tidak ada potongan sak sedikitpun dan menentukan harga sesuai harga
yang berlaku dipasaran dan kualitas beras tersebut. Tapi ada juga yang tidak
menanyakan harga tapi langsung saja meminta Bapak H. Syukri untuk
menimbang berasnya, dan bapak agus memberikan kwitansi yang berisikan
perhitungan jumlah serta harga yang ditentukan Pak H. Syukri. Ini berarti
secara tidak langsung telah terjadi akad jual beli dan akad penentuan harga
tanpa sigah.

Beras dengan kualitas medium harga jualnya Rp. 6.400,00 sedangkan
harga beli dari petani Rp.5.900,00. Namun sedikit berbeda dari pembelian
beras yang berasal dari hasil hajatan, harga ditentukan Pak H. Syukri dan
ditimbang sesuai mestinya setelah itu dipotong berat karungnya sebesar
setengah kilogram. karena menurut Bapak H. Syukri sak yang digunakan
cukup besar yang memuat 75 kilogram, sehingga saat dibagi menjadi 25
kiloan akan terlihat jelas selisihanya meskipun jika karung ditimbang tidak
akan sampai setengah kilogram. Adapun dasar dalam menentukan harga pak
H. Syukri adalah harga pasaran yang berlaku, HPP, serta kualitas beras

tersebut.
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Bapak H.Syukri mengatakan, bahwa:

“Sebelum saya yang menimbang dan mentukan harga itu berarti
petani sudah menyetujui harga yang saya ambil sebelum akad jual beli
saya lakukan. Saya menentukan harga sesuai dengan harga pasaran
yang berlaku dengan melihat harga pokok pembelian yang ditentukan
oleh pemerintah, serta kualitas barang tersebut, bagi saya sak bekas

pupuk Urea, atau pupuk ZR itu tidak ada beratnya. Kerelaan dalam jual
beli bagi saya yang penting. Saya dapat untung petani tidak merasa

dirugikan”. ¥
Hasil wawancara dari beberapa petani yang menjual berasnya ke UD
Sumber Berkah menyatakan bahwa Bapak H. Syukri timbangannya sangat
bagus, meskipun harganya kadang selisih lebih rendah dari UD lainya,
Bapak Sukiran seorang petani yang menjual beras di UD Sumber Berkah
mengatakan, bahwa:

“ Pak haji tidak pernah selisih timbangannya, jadi saya menerima dan
pasrah saja dengan harga yang diberikan”.*°

Demikian, dapat diketahui bahwa penentuan harga yang dilakukan oleh
pemilik UD. Sumber Berkah.
12. Usaha Dagang Cahya Makmur
Beras dengan kualitas medium harga jualnya Rp. 6.400,00 sedangkan
harga beli dari petani Rp.6.000,00. Namun sedikit berbeda dari pembelian
beras yang berasal dari hasil hajatan, harga ditentukan pak H. Nasrullah dan

ditimbang sesuai mestinya setelah itu dipotong berat karungnya sebesar

% Syukri, Wawancars, Sukodadi, 15 Juni 2011
*° Hasan, Wawancara, Sukodadi, 15 Juni 2011
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setengah kilogram. Karena menurut Bapak H. Nasrullah sak yang digunakan
cukup besar yang memuat 75 kilogram, schingga saat dibagi menjadi 25
kiloan akan terlihat jelas selisihanya meskipun jika karung ditimbang tidak
akan sampai setengah kilogram. Adapun dasar yang digunakan dalam
menentukan harga pak H. Nasrullah adalah harga pasaran yang berlaku, HPP,
serta kualitas beras tersebut.

Bapak H. Nasrullah mengatakan, bahwa:

“Saya menentukan harga sesuai dengan harga pasaran yang berlaku
dengan melihat harga pokok pembelian yang ditentukan oleh
pemerintah, serta kualitas barang tersebut, bagi saya sak bekas pupuk
Urea, atau pupuk ZR itu tidak ada beratnya. Kerelaan dalam jual beli
bagi saya yang penting. Saya dapat untung petani tidak merasa
dirugikan”, *!

Hasil wawancara dari beberapa petani yang menjual berasnya ke UD
Cahya Makmur menyatakan bahwa Bapak H. Nasrullah timbangannya sangat
bagus, meskipun kadang selisih sedikit dari UD lainya.

Bapak Anton seorang petani yang menjual beras di UD Cahya Makmur
mengatakan, bahwa:

“Saya percaya timbanganya Pak Nasrullah, soalnya sudah menjadi

langganan dan tidak pernah sekalipun saya merasa dirugikan karena

timbangannya.”*?

Demikian, dapat diketahui bahwa penentuan harga yang dilakukan oleh

pemilik UD. Cahya Makmur.

*! Nasrullah, Wawancara, Sukodadi 15 Juni 2011
*2 Anton, Wawancara, Sukodadi, 15 Juni 2011
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D. Faktor-faktor Disparitas Penentuan Harga Beras di Kecamatan Sukodadi
Disparitas penentuan harga di Kecamatan Sukodadi disebabkan oleh
berbagai faktor antara lain;
1. Dasar pemilik Usaha dagang dalam menentukan harga beras
Penentuan harga dilakukan oleh pemilik usaha dagang dengan berbagai
pertimbangan yang dilakukan, adapun pertimbangan tersebut berdasarkan :
a. Kualitas beras
Kualitas beras adalah mutu beras yang ada, kualitas menjadi salah
satu faktor dalam menentukan harga di beberapa uasaha dagang yang
berada di Kecamatan Sukodadi, baik dari jenis beras super, jenis
medium dan jenis biasa. Tercatat dari 12 usaha dagang yang penulis
teliti tedapat 7 atau 58,33 % usaha dagang yang menggunakan kualitas
sebagai salah satu dasar penentuan harga, dan 5 atau 41,67% usaha
dagang yang tidak menggunakan kualitas sebagai dasar penentuan harga.
b. Harga yang berlaku dipasaran
Harga yang berlaku dipasaran adalah harga umum yang terjadi di
pasar, yang kapan saja dapat berubah mengikuti alur penawaran dan
permintaan yang terjadi. Tercatat 12 usaha dagang yang penulis teliti

menjadikan harga pasaran sebagai salah satu dasar penentuan harga.
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c. HPP yang ditentukan oleh pemerintah
Tujuan HPP adalah sebagai instrumen menjaga agar harga gabah
tidak jatuh di bawah ketetapan pemerintah. Jadi, jika harga gabah atau
beras seperti saat ini berada di atas HPP, maka instrumen tersebut tidak
menjawab. Tercatat 7 atau 58,33% usaha dagang yang menjadikan HPP
sebagai dasar pentuan harga, dan 5 atau 41,67% usaha dagang yang
tidak menggunakan HPP sebagai dasar penentuan harga.
2. Permintaan dan penawaran
Dari 12 UD penggilingan padi yang penulis teliti tercatat 11 UD
permintaan terhadap beras, banyak berasal dari penduduk sekitar, toko-toko,
supermarket, dan para tengkulak yang berasal dari beberapa kota seperti
madiun, Blora, Madura, Ngawi dan lainya. Dan tercatat, hanya satu usaha
dagang yang menjual berasnya khusus ke gudang Bulog yakni UD Usaha
Bersama. Sehingga berbeda pula jenis beras yang dijual menurut permintaan
konsumen dan penawaran yang dilakukan oleh pemilik usaha dagang.
Tercatat 7 atau 58,33% yang menjual beras jenis super, medium, dan jenis
rendah, dan 5 atau 41,61% usaha dagang yang menjual beras jenis medium.
Hal ini tentu berpengaruh terhadap hasil laba yang diperoleh karena biaya
operasional dan biaya transportasi tentu dipertimbangkan. Sehingga dapat

diketahui bahwa penawaran dan permintaan adalah salah satu faktor
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Bersama. Sehingga berbeda pula jenis beras yang dijual menurut permintaan
konsumen dan penawaran yang dilakukan oleh pemilik usaha dagang,
Tercatat 7 atau 58,33% yang menjual beras jenis super, medium, dan jenis
rendah, dan 5 atau 41,61% usaha dagang yang menjual beras jenis medium.
Hal ini tentu berpengaruh terhadap hasil laba yang diperoleh karena biaya
operasional dan biaya transportasi tentu dipertimbangkan. Sehingga dapat
diketahui bahwa penawaran dan permintaan adalah salah satu faktor
penentuan harga beras petani oleh ke-12 usaha dagang yang ada di
Kecamatan Sukodadi.

Tabel Disparitas Penentuan Harga Beras oleh Pemilik UD

No. Nama Usaha _ Faktor — faktor Penentuan Harga
Dagang | Dasar Pemilik UD dalam Penentuan Harga | Permintaan dan
Kualitas, |  HPP ! Harga |  Penawaran
| Pemerintah Pasar o
1. Makmur Jaya v N v N L
2. Tolaburrizqi - - v N]
3. Sumber Jaya v vy v v
4. Bayu Abadi - - N N]
5. Usaha - v v N
Bersama
6. Sumber - - v v
Lancar
7. Tunggal Jaya N v N] N}
8. Makmur v - N N
Sentosa
9. Sumber vV v N N}
Makmur
10. Jaya Sentosa - - N v
11. Sumber ) v v
Berkah
12. Cahaya v v v N
Makmur




BAB1IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP FAKTOR-FAKTOR YANG

MENJADI DASAR DISPARITAS PENENTUAN HARGA BERAS OLEH
PEMILIK USAHA DAGANG DI KECAMATAN SUKODADI LAMONGAN

A. Analisis terhadap Disparitas Penentuan Harga Beras Oleh Pemilik Usaha
Dagang di Kecamatan Sukodadi

Ketidaksamaan diantara para pemilik usaha dagang di Kecamatan Sukodadi
Kabupaten Lamongan dalam menentukan harga beli beras dari petani disebabkan
oleh berbagai faktor yang berbeda, adapun faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Dasar pemilik Usaha dagang dalam menentukan harga beras

Penentuan harga dilakukan oleh pemilik usaha dagang dengan berbagai

pertimbangan yang dilakukan, adapun pertimbangan tersebut berdasarkan :

a. Kualitas beras

Kualitas beras adalah mutu beras yang ada, kualitas menjadi salah
satu faktor dalam menentukan harga di beberapa usaha dagang yang
berada di Kecamatan Sukodadi, baik dari jenis beras super, jenis
medium dan jenis biasa. Tercatat dari 12 usaha dagang yang penulis
teliti tedapat 7 atau 58,33 % usaha dagang yang menggunakan kualitas
sebagai salah satu dasar penentuan harga, dan 5 atau 41,67% usaha
dagang yang tidak menggunakan kualitas sebagai dasar penentuan harga.
Akibat dari menggunakan dasar kualitas sebagai penentuan harga,

harga beras variatif tergantung jenis beras yang ada, dimana kualitas
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super harganya tentu lebih tinggi dari pada kualitas medium dan kualitas
rendah. Sedangkan akibat dari tidak menggunakan kualitas sebagai dasar
penentuan harga, harga sama dengan kualitas beras yang variatif, Akibat
secara umum di Kecamatan Sukodadi ketidaksamaan penggunaan dasar
kualitas, harga dan kualitas beras yang beragam.

Penggunaan kualitas sebagai dasar penentuan harga adalah untuk
mewujudkan  keadilan dalam  berekonomi. Sedangkan tidak
menggunakan kualitas sebagai dasar penentuan harga adalah untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih.

Harga yang berlaku dipasaran

Harga yang berlaku dipasaran adalah harga umum yang terjadi di
pasar, yang kapan saja dapat berubah mengikuti alur penawaran dan
permintaan yang terjadi. Tercatat 12 usaha dagang yang penulis teliti
menjadikan harga pasaran sebagai salah satu dasar penentuan harga.
HPP yang ditentukan oleh pemerintah

Tujuan HPP adalah sebagai instrumen menjaga agar harga gabah
tidak jatuh di bawah ketetapan pemerintah. Jadi, jika harga gabah atau
beras seperti saat ini berada di atas HPP, maka instrumen tersebut tidak
menjawab. Tercatat 7 atau 58,33% usaha dagang yang menjadikan HPP
sebagai dasar pentuan harga, dan 5 atau 41,67% usaha dagang yang

tidak menggunakan HPP sebagai dasar penentuan harga.
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2. Permintaan dan penawaran
Adapun permintaan beras di Kecamatan Sukodadi dipengarui oleh :

1. Dalam bab II dijelaskan bahwa pengaruh permintaan adalah selera
masyarakat, masyarakat Kecamatan Sukodadi adalah masyarakat yang
mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokok, hal ini jelas bahwa beras
adalah selera masyarakat Sukodadi sehingga mempengaruhi jumlah
permintaan terhadap beras.

2. Dalam bab II terlihat bahwa permintaan juga dipengaruhi oleh Jumlah
para peminat, penduduk Sukodadi berjumlah 48.336 jiwa yang dijelaskan
dalam bab IIl yang semuanya menggunkan beras sebagai makanan
pokok.

3. Dalam bab II jelaslah bahwa Kualitas pembeli juga mempengaruhi
permintaan, dalam bab IIl pembeli disini adalah pmsyarakat sekitar,
tengkulak, toko-toko dan BULOG, sehingga kemampuan untuk membeli
beras tentulah sangat mudah bagi para pembeli.

4. Lemah atau kuatnya kebutuhan terhadap suatu barang, kembali lagi
menyimak bab III beras adalah kebutuhan pokok, maka sangatlah kuat
kebutuhan akan masyarakat Sukodadi akan beras. Sehingga jelaslah

mempengaruhi permintaan terhadap beras.



91

. Cara pembayaran dilakukan secara tunai.

. Biaya transaksi juga sangat murah, mengingat Kecamatan Sukodadi

dapat dikatakan pemroduksi beras terbesar di jawa timur dan banyaknya

usaha dagang di Kecamatan Sukodadi, sehingga biaya sangatlah murah.
Sedangkan yang mempengaruhi penawaran dalam bab II adalah

. Teknologi, dalam bab III dijelaskan bahwa teknologi yang digunakan di

usaha dagang di kecamatan Sukodadi adalah mesin penggiling yang

sebagian menggunkan mesin yang modern dan sebagian yang butuh

beberapa tahap dalam pengolahan beras, jika alat yang digunakan lebih

modern tentunya biaya yang dikeluarkan lebih sedikit dibanding yang

biasa,

. Harga faktor produksi. Dalam bab III dijelaskan bahwa beras berasal dari

petani sehingga harga faktor produksi cenderung sama.

. Perkiraan. Apabila produsen memperkirakan bahwa harga dikemudian

hari akan turun, maka produsen akan menjual lebih banyak sekarang.

. Banyaknya produsen. Dalam bab III dijelaskan banyaknya usaha dagang

di Kecamatan Sukodadi, tentunya persaingan semakin ketat.

. Harga barang lain. Di Kecamatan Sukodadi tidak menggunakan barang

lain sebagai pengganti beras.
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Faktor-Faktor Disparitas Penentuan Harga
Beras Petani Oleh Pemilik Usaha Dagang di Kecamatan Sukodadi Kabupaten
Lamongan.

Faktor-faktor yang mendasari disparitas penentuan harga beras dari petani
oleh pemilik usaha dagang di Kecamatan Sukodadi Lamongan. Pertama yakni
dasar penentuan yang digunakan oleh pemilik pemilik usaha dagang,
diantaranya:

Kualitas beras adalah mutu beras yang ada, kualitas menjadi salah satu
faktor dalam menentukan harga di beberapa uasaha dagang yang berada di
Kecamatan Sukodadi. Sehingga beras berjenis super, berjenis medium tidak ada
bedanya dengan beras berkualitas rendah.

Dalam bab II dijelaskan bahwa keseimbangan harga akan terjadi bila harga
yang tercipta merupakan konsekuensi dari kualitas dan kuantitas barang yang
ditransaksikan yang menimbulkan rasa keadilan dalam berekonomi.

Demikian jika kualitas tidak lagi diperhitungkan sebagaimana yang terjadi
dibeberapa usaha dagang yang berada di kecamatan Sukodadi akan menimbukan
ketidakrelaan masing-masing pihak, sehingga tidak akan terjadi keseimbangan
pasar yang menyebabkan kerusakan di pasar.

Harga yang berlaku dipasaran adalah Harga yang berlaku dipasaran adalah
harga umum yang terjadi di pasar, yang kapan saja dapat berubah mengikuti alur
penawaran dan permintaan yang terjadi. Tercatat 12 usaha dagang yang penulis

teliti menjadikan harga pasaran sebagai salah satu dasar penentuan harga.
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Harga yang berlaku dipasaran menjadi salah satu faktor penentuan harga beli
beras, hal ini termasuk sarat yang sah karena tidak menjual barang dengan harga
yang lebih tinggi atau lebih rendah dari pasar. Karena harga ditentukan oleh
permintaan pasar dan penawaran pasar yang membentuk suatu titik keseimbangan.
Titik keseimbangan itu merupakan kesepakatan antara para pembeli dan para
penjual yang mana para pembeli memberikan ridha dan para penjual juga
memberikan ridha.

HPP yang ditentukan oleh pemerintah yang memiliki tujaun sebagai
instrumen menjaga agar harga gabah tidak jatuh di bawah ketetapan pemerintah.
Jadi, jika harga gabah atau beras seperti saat ini berada di atas HPP, maka
instrumen tersebut tidak menjawab persoalan. Ketetapan HPP baru berlaku kalau
harga gabah di bawah HPP.

Dalam Islam, campur tangan pemerintah dalam menetapkan harga dan
mekanisme pasar atau pematokan harga pasar dimungkinkan. Yaitu pada saat
untuk menciptakan keadilan pasar dan mencegah kezaliman atau monopoli pasar.
Dari sini dipahami, bahwa jika kemaslahatan umum tidak dapat tercapai kecuali
dengan melakukan pematokan harga, maka boleh dilakukan pematokan harga
untuk mereka dengan patokan harga yang adil tidak kurang dan tidak lebih.

Dengan demikian HPP yang ditentukan pemerintah adalah untuk menjaga

kesetabilan harga dan pasokan, yang banyak memberikan manfaat untuk umum

' Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dslam Perekomomian Islam. Alih bahasa Didin
Hafiduddin, dkk, (Jakarta: Robbani Press, 1997), 471
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dan masing-masing pihak, pembeli dan penjual. Faktor yang kedua yakni
Permintaan dan penawaran

Dilihat dari pengaruh permintaan dalam bab II disebutkan pengaruh
permintaan, bahwa penduduk kecamatan sukodadi yang terkenal dengan
kekayaan akan hasil pertanian khususnya beras, schingga kualitas pembeli yang
mana beras bagi penduduk atau jumlah para peminat ( 7u//ab) adalah kebutuhan
pokok yang sulit ditemukan penduduk menggunakan barang substitusi, disini
terlihat bahwa (Raghbah) atau keinginan atau selera masyarakat terhadap beras
cukup tinggi, sehingga akan mempengaruhi jumlah permintaan terhadap suatu
barang. Pembeli disini adalah penduduk sekitar, toko, supermarket, tengkulak,
dan BULOG sehingga jelas kualitas pembeli atau (al-Mu’awid).

Pengaruh penawaran terlihat sekali dari banyaknya usaha dagang yang
berada di Kecamatan Sukodadi, tercatat terdapat 120 usaha dagang di
Kecamatan Sukodadi, majunya teknologi, hal ini terlihat dari jenis beras yang
diproduksi seperti beras jenis super, jenis medium, dan jenis rendah. Harga
diperoleh dari harga beli dari petani ditambah biaya transportasi dan biaya
operasional yang terdiri dari biaya pengolahan, dan upah karyawan.

Apapun bentuk penawaran pasar, tidak dilarang oleh agama Islam selama
tidak berlaku zalim terhadap para konsumen. Jadi harga ditentukan oleh
permintaan pasar dan penawaran pasar yang membentuk suatu titik

keseimbangan. Titik keseimbangan itu merupakan kesepakatan antara para
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pembeli dan para penjual yang mana para pembeli memberikan rida dan para
penjual juga memberikan rida. Jadi para pembeli dan para penjual masing-

masing meridhai.’

2 AA Islahi, Konsep Ekonomi Tbnu Taimiyah, Terjemahan: Anshari Thayib (Surabaya: PT.
Bina IImu,1997), 86



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan masalah disparitas penentuan harga beras petani oleh
pemilik usaha dagang penggilingan padi di kecamatan sukodadi dianalisis
dengan hukum Islam, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Disparitas penentuan harga beras petani oleh pemilik usaha dagang adalah
ketidaksamaan antar pemilik usaha dagang yang berada di Kecamatan
Sukodadi dalam menentukan harga beras yang dibeli dari petani, disebabkan
oleh adanya faktor penawaran dan permintaan sera dasar yang digunakan
pemilik usaha dagang dalam menentukan harga beras yang berdasarkan
kualitas barang, harga yang berlaku dipasaran dan harga pokok pembelian
yang ditentukan oleh pemerintah.

2. Hukum Islam terhadap faktor-faktor disparitas penentuan harga beras adalah
sah karena harga yang berdasarkan kualitas, harga pokok pembelian yang
ditentukan oleh pemerintah, dan harga pasaran serta faktor permintaan dan
penawaran membentuk suatu titik keseimbangan. Karena pembeli dan
penjual saling meridahai tanpa adanya penekanan dari salah satu pihak.
Namun tidak dibenarkan jika dasar penentuan harga tidak

mempertimbangkan kualitas yang ada.
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B. Saran
Setelah meneliti dan menganalisa disparitas dan penentuan harga beras
petani oleh pemilik usaha dagang penggilingan padi, penulis menyarankan
kepada pihak-pihak yang terkaid dengan praktek jual beli dan penentuan harga,
antara lain:

1. Bagi pemilik usaha dagang penggilingan padi diharapkan membangun kerja
sama antar pemilik usaha dagang melalui forum media internet untuk
mempermudah mendapatkan informasi tentang jual beli beras ter up date tiap
harinya dan lebih membuka wawasan berdagang berdasarkan Islam.

2. Bagi para petani diharapkan tidak hanya memperoleh harga yang tinggi saja
dalam menjual beras, tetapi proses penimbagan dan dasar penuan harga

pemilik usaha dagang juga diperhatikan,
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